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Vasyarakat vans hendak dibsneun di ndonesia tidak

hanra menitik heratkan bepada renbangunan “aterial  sndn

totar’ fues vemhansuben apiritual. Fembhanmunnsn vans kitd o
laksanakan adalah teshancunan seimbane antara rembangunan

material dan gpiritual, Iemhanrunan yane nyvata dan utuh
untule Pembansunan seutuhnys untuk kepentinman keseliahterg-
an hifup 44 dunia dan kebhahasigan di akhirat.

Pleh karena itu, maervaralrat Indonesina yane sebhagian
hesar adalah pemeluk nrama, khususnys acaina letam, memer -
Inkan perbingan, bukan =aia prembinasn dalam hal kesadaran
herhanrsa dar herresara akan tetapi jura kesadaran berrama
mereka, dalam arti ¢4lakukan berbagai upaya asar dalam ke-
hidupan sehari-harinras mereka memiliki kesadaran dalam me-
Inkeanakan aiaran-aiaran arama yang dianutnva.

lalam hubunran ind masyarakat nel ayan khususnye di
Hecamntan Soreans, vane sebagian besarnya ~emelud arnma

-

Talam merupakan salah matu sasaran pembingan. Uiantara e,
upaya yangr dilakukan dalam pemhinaan kesadaran berarama
mereka adalah melalui pengaiian, ééramah, peoringatan hari
besar Islam dan kegiatan keagamasn lainnya., vengan pembina-
an tersebut diharapkan dapat memberikan mamfasat Bagi meraka
dalam meningkatkan penghevatan dan pengamalan ajaran-ajaran
agamanya dnlam kehiduran sehari-harinya.
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baik dan b { Akan tetapl pengamal an ajaran agama secargs
sempurna h:E

Agama masth d1temulan hal-hal yang bertentangan dengan ajaran
Agama itu sendiri, bahkan lebih fronis 1agi Justru mmat
beragamn Yang tidak melaksanakan n;luruu-njnran agama ga-
bag ai mana mestinya )

Dengan demikian agama merupakan keharusan bagt pe
hidupan manusia, baik Secara indiviay maupun maupupn sosial
masyarakat sebagai makhiuk sosial, manugig dal am kehidup an—
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menuntut mereka untuk lebih banyak berbuat demf memenuhi
kebutuhan hidupnya, juga menuntutnya untuk melaksanakan
ajaran-ajaran Bganb-yang mereka anut,

Berdasarkan uraian tersehut di atas, maka pemulis
mencoba untuk mengadakan penelitian lapangan (study riset)
dalam upaya mengungkapkan tentang kesadaran beragama di-
kalangan masyarakat nelayan, khususnya di Kecamatan Joreang
Kotamadya Parepare. Oleh karena itu penulis dapat merumus-
kon masalahnya sebagal berikut:

1. Sejauh mana kesadaran heragama dikalangan masyarakat
nelayan di Kecamatan Soreang Eotamadya Parepare 7,

2. Usaha-usaha apakah yang perlu ditempuli dalam rangka
meningkatkan kesadaran beragama masyarakat nelayan di-
Kecamatan Soreang Kotamadya Parepare 7,

B, IMpotesys,

Dengan memperhatikan rumusan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka penulis Perlu mengemulkakan
hipotesis sebagnt Jawaban sementara terhadap permasal ghan,
Yang masih perlu diunji kebenerannya melalui kajian kepus-
takaan dan riset 1apangan sebagal berikut:

1. Tampaknya situasi dan kondisi kehidupan masyarakat
nelayan di Kecamatan Soreang lio tamadya Parepare, pada
ununnya memperlihatkan situast yang memprihatinkan khmsus.
nya kesadaran beragama. Hal ini tersernmin kurangnya pelalk-
sanaan ibadah yang mereka lakukan, Keadaan seperti 1tu
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sangat memerlukan sustu pembinanan dan dorongan yang dapat
meningkatikan kesadaran beragamn mereka secara baik,

2. Untuk meningkatkan dan menanamkan kesadaran beragamna
masyarakat nelayan secara baik, maka d4perlukan suatu pem—
binaan secarn kontimme dap Intensif, baik yang berupa ceramah
ceramah keagamaan dalam bentuk pengajian maupun  kegiatan
Leagamaan lainnya Yong dilaksanakan oleh masyarakat dan
instansi pemerintah yang terkait terutama dari pihak Kantor
Departemen Agama setempat,

Pembinaan keagamaan bagi mnsyarakat _sodah sering
ﬂilakaanakan, akan tetapi belum ada ¥ang sccara mengkhusug
kepada masyarakat nelayan, yang kadang-kadang kehidupan
mereka terisolir darg sentuban-sentuhan rohani. Dalam kaitan
inil pihak pemerintah . yang terkatt ¥ang perlu mengantisipasi-
nya.

1. Pengertian judul,
Untuk memper jelas pengertian judul skripsi tersebut
yaltu: STUDY TENTANG KESADARAN BERAGAMA DI KALANGAN MAS YARAKAT
NELAYAN DI KECAMATAN SOREANG KOTAMADYA PAREPARE (Suaty Tinjau-

an dari segi Fendidikan Islam), maka penulia akan mengemukp-
kan pengertian kata demi kata dal am Judul skripsi yang di-
anggap perlu, Hal {inj dimaksudkan untul memberikan pengertian
yang jelas dan konlrit Sebagnimana yang diharapkan,




.

a, Studi, berasal dari bahasa Inggris "Study" yang diserap
ke dalam bahawa Indonesia, kemudian diartikan ke dalam bahasa
Indencsia yaitu "lenggunaan wakty dan pikiran untuk memper-
oleh 1lmu pengotahuan”

Adapun yang dimaksud dengan studi di sini adiah upaya
untuk mengetahul seluk beluk tentang kesadaran beragama
masyarakat nelayan hususnya di Kecamatan Soreang Lo tamady g

Parepare,

yakin, , , , ., kesadaran borarti k-nrirul.nrnn, keadaan mengerti,
hal vang dirasakan atou dialami oleh ausanraug".a

©. Beragoma, berarti “naug-ﬂnut agama, beribadat, taat
kepada agama, gemar sekali Eepada agama, sangat i e j aemu ja,
melakukan peribadatan”,d

pPlkiran dan dapat diujt melalui introspeksi atan dapat dika-
takan bahwa 1g aspek mental dari aktivitas agama", 4

Yang dimaksuqg dengan kesadaran beragama dalam tulisan
ini adalan sejauli mann rasa keinsafan dalam memahami , mengha-
yatl dan mel aksanakan aj ar an-ajaran agama di kalangan MESY D

1W1Jt$l Pﬂmuﬂintﬂ, D ¥
Cotakan ke-5, (Jakarta: Balai Fus » 1876), h. 9GS5

204 4., n. 765
Iha g, K. 18

Dr. Zakiah Daradjat Jlou Jiwa Avema, Cotakan ke-d,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976  h. 14




rakat pelayan khmsusnya di Eecamatan Soreang®
d. Masyarakat nelayan, adalah maSyarakat yang sumber ke-

¢} Kecamatan Soreang; adalah Salah satn diantars tiga
kecamatan dalem wilayan kerja Pemerintahan Kotamadya Pare-
parel D Kecamatan inilah penulis mengadakan penelitiam
dalam rangka penyusmnan skripsi iniy

ditarik duatu kesimpulan yaitw suatu upaya dan usahs melalui
riset lapangan untuk mengetahui seluk beluk Pelaksanane
ajar an-njarasn agamna; terntams yang menyanghkut tingkat atam
kadar keinsafam masyarakad Relayan d1 Keoamatan Soreang
Kotamadya Parepare dal am Bemahami’ menghayati dan melaksang-
kan ajaran-ajaran agama?®
2% Bmang lingkup pembahssan?

Untuk menghindari pembahasan Yang menyimpang dari
topsk yang menjadi kajlan skripsi ini} maka permlis perln
Benetapkan rwang lhchp pesbshasannya, yang pada dasarnya
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e Pembahasan omperik tentang kesadaran beragama BAS Y AT fr-
kat nelayan di Kecamatan Soreang Kotamadys Parepare$
32 Definisi operasienal?

Dafinisi operasional dari konsep yang menjadi dasar
atan wnsur pokok dalsm kajian skripsi ini akan dibahas
bagaimana kesadaran beragama masyarakat nelayan; Dalam ke-
hidupas seshari-hari; mereka hanya disfbukkan untok moemomah{i

masyarakat nelayam d1 Keosmatan Soreang Eotampdya Parepare?
Dari poenelitian dan kajian ini akan depat ditesukan sebab-
Sebab dan alternatif pemecahannysd
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dan perhatian sertg Penanganan seoara umum, sebagal suaty
Problema sosial dalam nuﬂ-pnqk-n:n-lhtln.*

3. Berdasarkan kenyataan yang ada, masyarakat nelayan
knrang memshami, menghayati dan me laksanakan ajaran—-ajaran
Agema dengan balk seperti Yang diharapkan®

47 Kurangnya kesadaran beragama bagi masyarakat mlq-i

Dalam metods Pengumpulan data pemmlis MOmp T gunak an

beberapa oara yaitn:
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tulisan ilmiah laidnys, dalam hal ini Pemlis membaca dan
mengutip pendapat-pendapat yang erat kaitannya dengan judul
ekripei ind¥ Dalem bentuk Pengutipan ini pennlis N EWP O gl
nakan teknik Pengutipan sebagal berikmt:

1) Mengutip langsmng; yaitu suatu cara mengutip pendapat
dengan mengamhil secars lengkap kata demi kata serta kalimat
demi kal imat tanpa mengurangl sedikitpun dari sebua teks
as1i¥

2) Katipan tidak langsmung; yaitn snatu cara mengutip pen-
dapat seorang ahli atem Pengarang dengan hanya mengsmhiy
intisari dari pendapat yang dikutip atan berupa saduran?
b2 Penelitian 1aspengan®

Suatn tara pengmpulan data yang dilakukan secara
langsung ke obyek penelitiang Dalam hal ini dipergunakan
beberapa motode; antara lain:

1) Motode ebservesi] yaitm suatu metedé yang dileknken
m-l-u—.hmmui:l-tlﬂ-m dni pemmlis
mengadaksn pengamatan terhadsp pelaksanasn ibadah masyarakat

nelayan yang dimaksud; begitu pula hal-hal yang berkaitan
dengan masalah kesadaran beragama mereka:
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Drs. Sanapiah Faisal memberikan pengertian tentang
angket atau knesioner sebagal berikut: "Fengumpulan data
melalui daftar Pertanyaan tertulis yang disusun dan dissbar-
kan untuk mendapatkan informasi atay keterangan dari sumber
data yang berupa orang (baca: Responden)” .5

3} Metode Wawancara,

Yaitu suatu metode Pengumpulan data yang diperguna-

kan dengan cara peneliti langsung melakukan tanya jawab
dengan responden (nelayan),

pomberi informasi
orang, yaitu:

Adapun nelayan yang manjadi
(informan) dalam Wwawancara ini ada empat

1. Loheng (tokoh nelayan) di Cempae,
2. Labbang, nelayan di Cempaa,
3; Taming, nelayan Yang bermukim di Lakessiy
42 M; Ramli, B,, nelayan yang bermukim di Cempae;
4) Metode dokumentasis:
Adalah metode penelitian yang dilakukan dengan jalan
mengambil data yang sifatnys kuantitatis dan kualitatir

melalui dokumen-dokumen tertulis Yang dianggap ada hubung an-
nya dengan pembahasan skripsi ini,
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akan tetapi angket yang diberikan kepada 80 orang responden

1tu, yang mengembalikannya hanya 66 orang atau 82,5 %, Dan

Yang 66 orang inilah yang menjadi sampel dalam Peneiitiany
Adapun metode Pengambilan sampling Yang digunakan

edalah insidental Sampling, vaitu menemui dan mengambil

data dari responden dimana saja mereka ditemukan, dengan

ketentuan mereka adalah masyarakat nelayan yang bermukim

d1 Kecamatan Soreang Eotamadya Parepare

2, Metode Pengolahan data

diuraikan di atas, dipergunakan metode bailk yang sifatnya
kualitatir maupun yang sifatnya kuantitatif,

Mptode pengolahan data kualitatir dipergunakan untuk
menganalisa data atan mengolah data tentang kesadaran ber-
agama masyarakat nelayan, sedangkan Penganalisaan secars
kuantitatif dipergunakan untuk menganalisa data dalan bentuk
Prosentase (%). Data dari hasil pengumpulan metode angket
dimasukkan lebih dahulun ke dalam tabel untuk mengetahni
berapa jumlah responden yang menjawab point-point yang te-
lan disediakan, kemudian diolah, dianalisa dan diinterpre-
tasi dalam bentuk prosentase (%),

3. Metode remulisan/analisis data.

D dalam menganalisis datg yang telah dikumpulkan
Selama dalam penelitian baik 41 perpustakaan maupun di-
lokasi Penelitian, penulis mempergunakan metode-metode
untuk menulis dan Ftnganalisis data, Metode Yang dimaksud




o

adalah :

a. Metode Induktift, yaitu suaty metode atan eara herfikiy
yang dipunakan dalam memecnhkan pﬂrannlm-permﬁlnn, yang
hertitik tolak Pada penpgetahuan atan pengalaman yang bhersifat
klhusis kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat omum,

b, Metode induktif, yaitu suaty metode atau cara berfikir
Yang digunakan untuk memecahkan Persoal an-persoalan dengam
bertitik tolak Pada masalah dasar atag kaldah-kaidah yang
bersifat wmum kemudian menarik kesimpul an Yang bersifat khusus;

o, Metode komparatif, yaitn metode yang digunakan dengan
cara membandingkan data atan Pendapat-pendapat yang satwm
dengan yang lainnya, kemudian menganalisa Persamaan-persamaan
dan Perbedaannya 1aly mengamhil lun:tru. Jalan tengah atan ke
8impulan sebagai pendapat yang kuat] Pada hal=hal fl'?'tntu
pamuu_ nm%gigth Perbandingan dengan jalan nmghi;l_:p;-o;..

~mikan antara satn Pendapat dengan pendapat yang lainmyay
P G G B Igi 5 r
hecamatan Soreang adalan Salah satu diantara tiga
wilayah pemerintahan kecamatan yang ada dalam wilayah Kota-
madya Parepare, Dilihat dari segl jumlah pendudninya yang
mengamut agama Islam, Kecamatan Soreang sama halnya dengan
kecamatan lainnya Yaitu Kecamatan Ujung dan Kecamagan Bacte
kiki mayoritas penduduknya menganut Agama lslam; Kmigug
di Kecamatan Soreang jumlah penduduk yang menganut Agama
Islam 33;326 orang atauw 88,92 % dary Seluruh jumlah renduduk
Yang ada yang Jumlahnya mencapai 3T_478° orang,
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uuhnrl—h&riru-u. dalam bentuk data kuantitatir Yang diper-
oleh dari hasil penelitian yang d11akukan dengan saksmma

di lapangan, Dari hasil penelitian tersebut dapat diketalmt

Faktor-faktor Yang menyehabkan rendahnya kesadaran
beragama sebagian darf{ mercka itn adalah faktor kesibukan
menekuni pekerj aan, terbatasnya rengetalman merckg tentang
seluk beluk agmma Is]am dan kelkumam mampuan mereka dalam
membaca Al Qur'an/

Hal-hal Seperti di atag perlu mendapat . perhatfan darf
pihak-pihak yang berkompeten nitak melakikan petbinaan ke
uudﬁtg_g ha;ning_ _Pada nelayan, Pihak-pihak yang ﬁinnhﬁﬂ .

~41 sini dalah ulama, tokoh-tokoh agama, mibaliigh, Kangor
Urusan Agama Kecamatan, Hal inj Penting, agar keadaan imi




Lare. Sedangkan dasran yang termasuk dataran rendah adal ah
Kelurahan Ujung Baru, Lakessi dan Kampung Pisang, Adapun
batas-hat as wilayahnya adalah sebagal berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Suppa Eabupaten

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Wattang Pulun

Kabupat en Sidenreng Rappang.
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Ujung Eotamadya

1. Kelurahan Lakessi,
2. Kelurahan Watang Soreang,
J. Kelurahap Ujung Baru, .
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4. Kelurahan Fersiapan Ujung Lare,
6, Relurahan Fersiapan Dukit larapan,
6. Kelurahan Persiapan Kampung Pisang,
T. Kelurahan Persiapan Bukit Indah,

Agar lebih terinci maka penulis akan memaparkan
data tentang luas Kecamat an Soreang yang dirinei menurut
tﬂll:II'EMH sebagal berilut:

LUAS WILAYAH mm:ﬁnsiu;mu DIRINCI MENURUT
MASING_MAS
Hn.lIulnrnhnn | Luas (KaZ) 1 S
B B = =S 1 1
1. | Watang Soreang 1 0,65 1 T,80
2.1 Lekossi ! ﬂ,]:ls I 1,80
3. | Ujung Baru 1 0,48 | 5,76
4. | Ujung Lare P e 1 2,
5. | Bumi Harapan I 5,56 I 66,75
6. 1 Eampung Pisang ! 0,12 ! 1,44
7. ! Bukit Indah I 1,10 1 14,25
Jumlah ! 8,33 I loo,00
Sumber: Kantor Femerintah Iﬁlm Kecamatan Soreang
April 1995;

flengeambarkan bahwa Kelurahan yang terluas wilayahnya
adalah Kelurahan Persiapan Bumi Harapan, yattu 5,56 Kn2
atan 66,75 % dari seluruh luas Eecamatan Soreang, Sedang-
kan Kelurahan yang paling Sempit wilayahnya ialah Kelurahan
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Persiapan Kampung Plsang, yaitu hanya 1,44 % dari selurup
luas Wilayah Kecamatan Soreang,

Perlu diketahui di
ada di Kecamatan Soreang,

Persiapan,

8ini bahwa dari 7 Kelurahan yang

4 d1 antaranya merupakan Kelurahan
Eeempat keluranhan Persiapan terschut dibentulk
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur EDH Tk,

I Propinsi
Sulawesi Selatan Nomor 242/1v/10g02

tanggnl =8 April 1992
Yang ada dalam Tilayan
Ualam hubungan
lurahan persiapan yang ada dalam Wilavah
ini adalah hasij dari pemelkaran kelurahan
1. Kelurahan Watang

tentang Pemekaran Kelurahan/Dasg

Fropinai Sul awesi Selatan, ini, keompat ke

Lecamatan Soreang

Soreang dimekamkan menjadi 3 kelurahan
yaitu Watang Soreang sendir{

Harapan,
2. Kelurahan Ujung Bary

y Bumi Harapan dan Bukit

Ujung Baru dan Ujung Lare,
3. Kelurahan Lakegsi menjadi 2 kelwrahan

Lakess1 dap Kampung Pisang,
a, !ww-

Secara keseluruhan Jumlan
yaltu sebanyak a7
Penduduk tersebyt
dapat

Yaltu Kelurahagn

penduduk Kecamat an Soreang
«478 jiwa, Fang jika dirinet Penycharan
pada tiap-tiap kullu'ahan,
dilihat dajam tabel berikut tni:

makn datanya
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TABEL 2
JUMLAH PENDUDUK KECAMATAN SOREANG DIRINBI
TIAP KELURAHAN
No, 1 Enlurlhun I lua IPuududukliupnﬂntm
-, 1 i!igl rata-rata
" | 2 L3 4 ]

1.1 Watang Soreang ! 0965 1  4.557 1 T.010
2.l Lakossgi P 0,15 I 3,307 1 22,646
3.1 Ujung Bary I 0,48 ! 7,53 1 15.700
4.1 Persiapan Ujung Lare | 0,18 1 4,288 | 23,644
5.1 Persiapan Pumi Harapan! 5,56 1 4, 309 1 TT5

6.! Persiapan Eampung Pi. 1 0,1 1} 4.196 | 34 068
sang

7.1 Persigpan Bukit Indan | 1,18 1 9,253 | 7.978
Jumlahn ] 8,331 37,478 | 4 400
Sumber: Enn:;rll’annrintuh Wilayah Kecamatan Soreang

penduduknya 1al ah Kelurahan Persiapan Bumj Harapan vaitm
sebanyak 198 SIwe/3a®. Gengan sumiah penduduk keseluruhan
sebanyak 4.309 jiwa dan wilayahnya cukup luas yaltn 5,56 KaZ,
Dengan demikian dapat disimpulkan balwa keadaan pe—-
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4.499 jiwa.

Jumlah penduduk Kecamatan Joregng sebagaimana dalmm
tabel di atas jika dirinei memurut Jumlah kepala keluarga,
maka datanya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

TABEL 3

PENDUDUE KECAMATAN SOREANG DIRINCI MENURUT
JUMLAH KEPALA KELUARGA

No. lEelurahan I Penduduk! Kepala keluarga
] 2 S FT | =
1. I Watang Soreang | 4.55T | 953
2elLakessi 1 3,397 1 T24
R | Ujung Barn I T838 1 1.02G
4. ! Persispan Ujung Lare ! 4.258 | 577
5. | Persispan Bumi Harapan! 4,309 1 B25
6. 1 Persigpan Kampung Pi-! 4.196 1 13

sang
7. ! Persiapan Bukit Indah! 9,258 |  1_asa
Jumlah ! 37.478 1 6.671
Sumber: Eanter Pemerintan Kecamatan Soreang,
April 1995,

Jadi jumlan kepala keluarga Yang ada di Keoamatan
sebanyak 6.671. Kelurohan yang paling banyak jumlah kepala
keluarganya adalah Kelurahan Persiapan Dukit Indah yaitu
1.852 kepala keluarga atan 27,76 % dari keselurnhan jumlah
kepala keluarga Yang ada, Hal ini disecbabkan oleh karena
memang kelwrahan tersebut memiliki jumlah penduduk yang
paling banyak pula Jka dibanulnglkan dengan jumlah penduduk




Dal am Undang-Undang Dasar 1045 pasal 29 ayat (1)
dan ayat (2) dinyatakan hahwa:

untuk memeluk agamanys uaslng—mﬂng dan wunt
beribadat memurut agama dan knparﬁu_mumra :ltu'.q:
Dengan berpedoman pada pasal 29 a

yat (1) dan ayat
(2) UUD 1045 ay atas, maka MPR RI dajam salah satu kete-

tapannya, vaitu Ketotapan MPR Ng, 11/MPR/ 1993 tentang BBEN

Bagian Agema dan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
point 2 dan 3 yang berbunyi:




- 20 -

Pesan UUD 1045 dan Ketetapan MPR di atas men jadi
kewa jiban setiap warga negara untuk melaksanakan selurub-
nya dan sebail~-baiknya, Pembangunan kehidupan beragama,
Pertamoa-tama tentu saja merupakan tugas umat beragama
sendiri. Peranan pemerintah terutama lebih bersifat mendu—
kung segala usaha umat beragama untuk meningkatkan dan
mengembangkan perikehidupan beragama bangsa, Ini tidak
berarti bahwa pemerintah bersifat pasif apalagi lepas tangan,
Dalam pelaksanaan pembangunan nasional, pemerintah bukan
hanya membangun tempat-tempat ibadah dan sarana-sarana
Lehidupan keagamaan lainnya, melainkan Juge mempeloport
berbagat usaha dan kegiatan untuk mnn:lqgl:attan dan mengem-
bangkan kehidupan beragama bangan,

Pel aksanaan pPembangunan agama a4 Indonesia pada
prinsipnya merpunyal tujuan:

atau masyarakat Pancasila yang beragama, di mana mas
masing pemeluk ﬂg?a. dapat secara bebas menikmati ko=

Pembangunan dibidang azama dalam negara Pancasila
mencerminkan adanya usaha pembangunan bidang aguma  yang
sungguh-sungguh yang mempunyad pengaruh pada semus sektor
hidup dan kehidupan bangsa dan negars Indonesia. Dengan
demikian meluasnya dan meningkatnyva pembangunan, maka P o=
bangunan bidang agama harus semakin ditingkatkan dan di-

3Il. Al amsyah Ratuperwiranegara. "Pembangunan dan
fienerasi Muda “ﬂia Datang", Majalah Pembimbing. No. 20 ta
hun ke VII, 1080, h. 4
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amalkan dalam kehidupan pribadi ataupun masyarakat, dengan
meningkatmya sarang kehidupan beragama yang diperlukan,
Dengan dewikian diharapkan dapat meningkatkan kegairahan
hid‘up beragama di kal angan masyarakat,

Uraian tersebut di atas jika dilmbungkan dengan
masal ah yang dibahas dalam sub C Dah IT ini, maka dapat
dikatakan lLahwa pembangunan dibidang agama d1 EKecamatan
Soreang dapat dilaksanakan dengan baik, baik dalam hal pem-
bangunan sarana dan Prasarana keagamaan maupun dalam hal
pembinaan kehidupan keagamaan,

Dalam hai yang menyangkut dengan pembinaan kehddupan
keagamaan serta peningkatan kmalitas penganut agama, khugus_
nya agama Islam, ini divujudkan dal am bentuk kegiatan:

1. Penyuluhan agama, baik yang bersifat da'wap
2, f!ﬂ:ﬂjim Hadits, Tafsir, Fighi dan Tauhid yang ai_

di masjid-masjia antara magrib dag sya'

yang dibawakan para Ustads dan Ulama setempat setiap
mal gm.,

3. Pembentuk TPA dan TPQ di wmasjia dan mushallah yang

1
om
;uu:ﬂ;n TPA d::ln TFQ itu dalam hal tilawati] ﬂ'm.
enbinaan mor Temaja setempat melalui organi sasf
Remaja Masjid di bawah nnrﬂﬂnﬂ BEPMRI Kecamatan
Soreang,
5. Adanya pembinaan kernkunan kematinn yang 41 dal amnya
'ﬂﬁ Ji&lszkmhkagiam keagamagn seperti Ta'ziah,
schagainya,
6. Adanya lembaga-1embaga pendidikan Agama mulai darq
tingkat Ihtiﬂnlrnh sampal dengan Perguruan T:[ng;i."’

Semua kqg:l,atm.tu;mt-nn kcagomaan tersebut dq4 atas,

‘ k| A.
Drsl Abd] Latif Rellang, Kepala Xanter Urusan Agama
Kecamatan Sorecang, "Wawancara" Soreang, 15 April 1995,




*33.-

dilakukan dalam rangka pembinaan kehidupan keagmmaan
Serta upaya peningkatan kualitas pemeluk agama terutama
agama Islam, disamping itu juga sebagal langkah dalam
men ingkatkan kesadaran beragama umat Islam Yang secara
Kebetulan bermukim dal am Viilayah Kecamatan Soreang,
Felaksanaan kegiatan-keriatan keagnmaan terscbut
di atas adalah sangat wajar dan rasional , menginsat hahwa
dari 37.478 jiwn penduduk Kecamatan Soreang, lebih dar{
B0% diantaranya yang memeluk agama Islam, Untuk 1ebih
Jelasnya dapat dflihat data pada tabel berikut ini:

TADEL 4

PENDUDUE KECAMATAN SOREANG DILINAT DART SFEGI
AGAMA. YANG DIANUT

No. ! Agama yang dianut ! Juml ah 1 "

e =y 1 TR | 4
1.1 T g1 am ! 383.328 | 88,02
2. 1l Katoldik ! 449 | 1,20
3. | Kristen Protostan 1 3.067 | 8,18
4. ' Tinan "1 44 | 0,12
5. ! Pudha ! 169 1 0,45
6. ! Lain-lain ! 423 | 1,13
Jum1lah 1 3r.478 I 100,00

Sumber: Kantor Pemerintah Keeamatan Soreaneg,
1995,

Jadi jelas bahwa penduduk Kecamatan Soreang yang
memeluk agama Islam sebanyak 88,92%, sedangkan pengannt
agoma lein rata-rata d4 bawah 10 %, yang mel iputi agama
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HKatolilk hanya 1,20%, Kristen Protestan 8,18k, Hindu 0,12%,
Dudha 0,45%, Adapun yang lain-lain yaitu 423 orang atan
1,13% adalan pengamit selain 5 ngln:nn yang disebut dalom
tabel di atas.

Untuk menbina umat beragama ini diperlukan sarans
dan prasarana atan lembaga-] embaga keagamaan yang herupa
masjid, mushalla, Eereja dan pura. Untuk itg masing-masing
pengamit agmma berusaha untulk membangun sarana dan prasaranga
ini herdasarkan atas swadaya masyaralkat penganut masing-
masing agzama dan bantuan pemerintah setempat, Adapun wujud
daripada usaha tersebut adalah adanya rumab-rumal ibadah
yang tersebmr dalam seluruh wilayah Kecamatan Soreang so-
perti yang tereantum datanya dalam tabel berikut ini:

TABEL 5

JUMLAH RUMAN IBADAIN DALAM WILAYAH KECAMATAN
SOREANG DIRINCI TIAP-TIAP KELURANAN

No. ! Kelurahan Il’luu;lidllhnhul:talﬁn-u;}a!ﬁtrn

] 3 S B S SN S
!Lakeast ! 2 1 1 ! 1 I
llupuugl‘*‘:l.nuu; | 1 | 1 ! - ! 1
! Ujung Bary ! 3 g 3 ! : Y [
tﬂntnngsnrnnng 1 2 ! 4 ! w1 =
I Bukit Harapan 1 g 1 3 ! # 1 .
! Bukit Indah 1 3 ! 2 I 4 ! -
Jumi ah ! 21 ! 16 ! <] I |
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Uata yang tercantum dalam tabel 5 a4 atas membarikan
Eambaran bahwa dari 44 Tumah ibadah yang ada, yang terbanyak
ialah rumah ibadal untuk mat Iglam yang memang merupakan
golongan mayoritas penduduk Kecomat an Sereang vaitu 88,02%,
flumah 1badah untulk penganut ngama Islam fni terdirg dard
21 buah masjid dan 16 buah mushalla yang tersebar dalam wi-
layah Kecamatan Soreang. Sedangkan rumah ibadah untunk orang
Kristen baik Kristen Katolik maupun Keristen Frotestan ber—
Jumlah & buah yang terdapat pada tiga kelurahan, yaitu di-
Kelurahan Lakessi 1 buahk, Ujung Baru 1 buah dan Kelurahan
Persfapan Bukit 4 buah, Adapun rumah ihadah yang herupa pura
hanya 1 buah yang terletak di Kelurahan Persiapan Kampung
Plaang,

M samping lembaga-lembaga atan rumah-rumah ibadgh
tersebut, vang keberadaannya gebagal parang pembinaan umat
heragama khususnya umat Ielam, masih ada lembaga lain yang
berupa lembaga Pendidikan agama Islom mubat darg tingkat
taman kanak-kanak sampal perguruan tingei, Lembaga pendidikan
agama Islam tersebut ada yang berstatus negeri ada pula yang
berstatus swasta yang Pengelolaannya dilakukan »1eh organi-
sasl sosial keagmmaan yang ada a1 Kecamatan Soreang., Untuk
mengetahul data imtmg hal tersebut, maka dapat dilihat
dalam taba] berilut ini:




- 28 -

TABEL &

JUMLAI LIMBAGA- LEMBAGA PENUIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM WILAYAH KECAMATAN SOREANG

No, : i-mhagﬂ Pafdld:tian I—'ﬁi‘-ﬂ#-ﬂ?-‘ Jomsl: ik
B S0 = &1 4 5
1. | Raudhatul Athfaal 1 - 1 3 1 b
2. | Madvasah Ibtidaiyah ! - 1 = I i
3. | Madrasah Tsanawiyah 1! 1 1 4 I B
4. ! Madrasah Aliyah ! 1 I 3 I |
5. | Perguruan Tinggi ! 1 ! 1 1 3
Jumlah ! 3 P 11 I 14

Sumber: Hantor Femerintah Kecamatan Soreang,
April 1995,

Secara Eeseluruhan, jumlah lembaga pendidikan Islpam
di Kecamatan Sorcang sehbanyak 14 buah, yang terdiri 3 Buah,
Taman Kanak-Kanak (Raudhatul Athfaul, vang dikelola oleh
DDI 2 buah dan Muhanmadiyah 1 buah, Madrasah Tsanowi yah
5 buah, yang terdiri 1 yangz berstatus negeri yaitu Madrasah
Tsanawiyah Negeri dan 4 buah yang berstatus swasta yaitu
Madrasah Tsanawiyah DDI Lilbanat Pondok Fesanteren DDI Ujung
Lare, Madrasah Tsanawiyah DUT Al Furgaan Ujung Baru, Madrasah
Tsanawiyah DDI Tagwa Lakessi dan Madrasal Teanawiyah Muham-
madiyah, Untuk tingkat pendidikan menengah atau Madrasah
Aliyah sehanyal 4 buah, yvang terdiri dari Madrasah Aliyah
Negert 1, Madrasan Aliyah DDI Lilbanat Pondok Fesenteren DDI
Ujung Lare, Madrusah Aliyah DDI Al RBurqaan dan Madrasah
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Islam berjumlah 2 buah yang terdiri dari Fakultas Tarbhiyah
IATN Al amddin Parepare dan Fakultas Ushuluddin Institut
Agama Iglam DDI Parepare,

Jika dari segi Jumlalnya, lembaga-1lembaga Pendidikan
lslam yang ada di Kecamatan Soreang ini cukup mengrembirakan,
H;:I.II}"H. sajn magih ada tingkatan pendidikan Islam yang belum
ada 1embagza rendidikannya, vaitu Madrasah Bbtidaiyah yang
morupakan tingkat pend{dikan dasar, 0leh karena itu baik pe-
merintah mapun pihak swasta (organisasi sosial keagoamoan)
perlu memikirkan untulk mendirikan 1embapa pendidikan ini,
apakah itu dalam bentuk Madrasah Intidaiyah yang waktu be-
lajarnya pada pagi hari karena kurikunlumnya dama dengan
Sekolah Dasar atauksh dalam bentul Madrasah Dintyah Awwaliyah
yang waktu belajarnya pada sere hari dengan kurikulum yang
telah ditetapkan Departemen Agoma NI Yaitu 100 % pelajaran
fgama Islam yang terdird dari Al Qur'an Hadits, Agidah -
fl.khlnk, Ibadah - Eamﬂ,'nh, Tarikh Islam, Bahasa Arah dan
Praktek Ibadah. Pendi dikan Madrasah Ibtidaiyah 1nil sangat
penting, karena pada tingkat ini anak-anak secara formal
mulai diberikan dan dibing mental mereka dengan dasar-dasar
agama Islam yang dapat merupakan dasar bagi anak-anak itu
untuk melangkah pada tingkat pendidikan selanjutnya.

Baik rumab-rumah ibadah, lembaga-1 embaga Fendidikan

Islam maupun 1 emboga~1embar g keagamaan lsiam lainnya yang
ada di Keeamat an Soreang, semitanya merupakan sarana untulk
membina umat Islan dalem upaya meningkatkan kualitas ko
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Agamaan dan kesadoran bherarama mereka, dalam arti neng-
amalan dan penghayatan agama Islem dal am kehidupan schari-
harinya dapat lebih mantap dan mapan,

masymakat Keoomatan Soreang, penulis bertitik tolak dari
lapangan kerja yang d4tekuni oleh penduduk setempat, Sehah
lapangan kerja yang ditekuni oleh penduduk semuanya merup a-
kan suatu kegiatan ckonomi vang hertujuan untuk memenulii
kebutuhan hidup sehari-hari mercka. Oleh karena itn untuk
mengetahul tentang lapangan kerja yang ditekuni olech pen—

duduk Keeomatan Sorecang, mala datanya dapat dilihat dal am
tabel berikut ini:
TAPEL T

No, ! Jenie Pelker jaan ! T ! %

% 2 ! 3 i 4
1.t Petani | 571 ! 10,93
2.1Nelayan ! 115 1 2,20
3.1 Pengusaha ' 493 1 9,44
4.! Pengrojin/Industri Keeil I 1,480 ! 23.M
5. Burun I 188 1 3,82
6.! Peternak Dahi i 10 ! any
7.! Peternak Aysm 1 118 1 2,28
8.1 Pegawai Negeri Sipi1/ADRI P2,127 1 40,72
Jumlahn I 5.332 ) 100,00

Sumber: Kantor Pemerintah Kecamaton Soreang,
April 1995,
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Memperhatikan data Yang tercantum dalam tabel di atag,
Jelas bahwa kegiatan ekonomi penduduk dalam upaya momenuhi
kebutuhan hidup sehari-harinya, ada berbagai macam, Yaitu,
yang bekerja sebagai petani 571 orang (10,93%), Petani yang
dimaksud di sind terdiri dari petani pemilik tanah dan petani
Pengearap tanah milik orang lain. Para petani turun ke sawah
pada musim hujan, karena semua area] persawnhan vang ada
a1 Kecamatan Soreang adalah sawah tadah hujan, Penduduk yang
beker ja sebagai nalayan sebanyak 115 orang (2,20%), pengusaha
493 orang (9,44%). lelompok pengusaha ini paling banyak ber-
mikin di Kelurahan Lakessi, karena ai kelurahan tersebut
terdapat Pasar Sentral yang merupakan pusat kegiatan ekonomi
masyarakat. Begitu pula terdapat 1.499 orang (28,71%) yang
bekerjn sebagai pengrajin/industri kecil yang pusat keglatan-
nya berada di Kelurahan Persispan Duk{t Indah, Dukit Harapan
dan Watang Soreang, Adapun yang bekerja sebagal buruh 189
orang (3,82%), Mereka 1ini belerja sebagai buruh a1 Pasar
Lakessi, Gudang Dolog Soreang dan Gudang Fupuk Sriwijaya
Watang Soreang,

Dalam bidang peternakan, dalam hal ini peternakan babi
dan ayam ras, mosing-masing sebanyak 110 orang (2,11%) peternak
babl, yong pusat kegiatan dt ORW Takalao Kelurahan Persiapan
Ujung Lare, dan peternak ayam ras sebanyak 118 orang EE.E;EIH,
yang pusat kegiatannya berada di Kelurahan Watang Soreang,
Dukit Indah dan Dukit Harapan.,

Sektor lapangan kerja lain yang ditekuni olell pen-
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duduk Kecamatan Soreang adalah Fegawai Negeri Sipil dan
ABRY, Jumlah penduduk yang bekerja pada sektor ini sebanyak
2,127 orang (40,73%).

Apabila disimak jumlah penduduk Kecamatan Soreang
yang menelkuni berbagng lapanzan kerja dalam upaya memenuhi
kebutuban hidup sehari-harinya, maka Jelas bhahwa angka ke-
tergantungan di daerah tersebut masih tingpi. Karena bilg
diban@ingkan jumlah Penduduk yang menekuni herbagai lapangan

peker jaan dengan Jumlah penduduk 8ecara keseluruhan maka
angka ketegantungannya adalan P 3T.4TR : 5222 . 7,17 orang.
Artinya jumlah penduduk yang 37,478 orang dibagi dengan Jum-
1ah pendudulke yang menekuni berbagai lapangan pekerjaan yaitu
5.222 orang, maka diperoleh angka ketergantungan T:,17 orang;
Artinya 1 orang pekerja menanggung 7,17 orang Yang tidak
bekerja. Dengan demikian penulis dapat menyimpulakan hahwa
angka pengangguran di daerah tersebut masih tinggi. O1eh
karena ftu untuk menangeulangi hal tersebut, pemerintah
Perlu mencari upayas-upaya baru untuk membangun sektor-sektor
tertentu yang dapat menampung lehih banyak tenaga kerja,
Bgar pengangguran dapat ditekan sekecil mungkin dan kosejah-
teraan masyarakat dapat meningkat,




DAD IXI

KENIDUPAN KEAGAMAAN DAN BERBAGAI ASFPEKNYA

A. Peppertian Agpug.,
Mtinjau darg pengertian harfiah,

kata agama berasal

dari bahasa sansekerta, yang terdiry dari dua kata yaitu

"a = tidak dan Emn = kaoan, Jadi kata "agoma®

Ketut Sudiri Panyar{kan
sebagaimana yang dikutip oleh Drg3

Syahminan Zaing mengat o
kan bahwga:

Agama bernsal dari akar kata gam (bahasa sensekerta),

yang artinya jalan! Kata ini masih ada hubungan dengan
kata-kata beberapa bahasa Erg

& seperti: to go {Inwtu},
&chen (Jerman), gaan (Belanda}, yapg artinya pergi) Jadi
agma ertinya suatu Jalan wang

harus dipakai atan 41—
lkuti, nuginggn dapat sampai ke suatu tujuan yYang mulia
dan suell

Pengertian tersehut di atas jfka dlhubungkan dengan

sebagai n;nni memang mengandung kesucian dan membawrn
kehidupan manusin teratur d;an;nn baik terutamn hubungan

manusia sebagal malkhlulk terhadap Allah (Khaltq) maupun -

Ialam

bungan mamisia dengan Sesamanyn manusia. Firman

Allah salam
surat Al Imran (Q.S. 3) ayat 10

Ipra; s E“H“ E’E? dalam Kehidypan
« Synlminan Zaini,
Manusily (Surabaya: Ky Ikhlas, T.th), ns 1 .

Ld L4, 5 as

- 30 —~




Se guhnya ag (yang diridhat) ai siei Allah hanya-
lah Istam o, %73

Sedangkan pengertian agama dalam bahasa Arab seperti
Yang dikemikakan oleh Abdullah Siddik, SH, bahwa:

Dalam pengertian 1ain Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Frof. T.M. Usman By Muhammady, kalimat diin menurut istilah
pemeluk Islam 1alah:
S e juml ah '$'tikad, kepnruarnm-.kapnrua:uu undang-
undang, gu*nturnn-pnra.turun. p!npinan-pimpimn, rela-

Jaran-pelajaran pand.idikn.u-pmﬂdlkm, buat membentuk
dan mengisi pikir

oleh Allah SWT,, pada bangsa-bangsa dan knlﬂlpul‘.-kn]‘.uumk
manueia. Islam 1tulah agamn bagi Nabi Adam As8., Nabi Musa,

(s ?Dtgurtmr-!gm RI, ﬂ_?u;- lan E:.EFTFJW
akarta: Yayasan Pe elenggars enterj entafgir Al.
Qr'an, 1984/1995), :'ﬂ: T8
S :-';hguum S1ddtk, su, Islamologt ., (Jakarta: Tintamas,
] -

“Prof. T.M. Usman By Vehammady . Kalioh Taan apn Tggy
(Jakarta: Bujan Bintang, 1857), h, 10




kabi Ibrahim, Nabi Ya'kub, Nabi Daud, Nabi Sulaiman dan
Habi Isa,

Firman Allah mengenal Islam sebagati agama Nabl Ibrahim
dan agmma manusia sebelumnyn terdapat dalam surat AL Haj
(Q.5. 22) ayat 78 yang berbunyi:

= ¥ - - -""'-"-F.--'#.‘-’_"": it _-'- N P
—-—J—-:;f-'!f '_:, "ﬁ“?ﬁ}éﬁﬁgtﬂgﬂbr@:&* =z
Ter jemahnya:

« + «dan Dia sekal i-kalq tidak menjadikan wntuk knmu

dalom agama suatu kesempitan. (Ilkutilah) agama orang

tuamu Ibrabim, Dia (A11an) telah uanauag kamu sekalian
dar dahml

Tentang Nabi Sulaiman, Allah berfirman dalam surat An Naml
(Q45. 27) ayat 30 - 11 yang berbunyi:
P bl IO T - )
d—_‘ﬁ‘w?t .}']' ot ‘I-.J,!.!"'H-""-"‘*-'_I'--
S L “’:'-"'.l'..i"'":a'
S — =
Ter jemahnya: (':H (E*J'Jw

(30) Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesung—

ﬂn:m 131:{5: “Dm:m'mnnrahut ngma Allah Yang
a Pemurah lagi Maha FPenyayang,

(31) Bahwa janganlah kamu sekalian berlaluy sombong ter-
hadaplm dan datangl gh kepadaku sebagni orang-orang
yang berserah diri,T

Akhirnya Islam adalah Juga agama Nabi Iga 8,8., S0-
pertl firman Allah dalam surat Ali Imran (Q.5. 3) ayat 52

Yang berbunyi:

S it ,__’JL*._][; ﬂ_____.-f‘_l_;ljf‘l—i‘:"f:’-d s u""‘{ (&“U"-"PU"JI 14

Eﬂupurtmm Agama RI, gp,oft., n. 523

"Ib 4 4., n. 596 - so7
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: Gar A tla gy o W i i
Ter j cmahny a:

Maka Tatkala Iga mengetalul keingkaran merokg (Bang
Israil) berkatalaln dia: "Siapakan yang akan menjadq
menjadi penolong-penolongku untuk (menegalkkan agomn )
Allah ?" Parg hawariyyin Iunﬂnl}nt-ualmhut setia) men-
Jawab: "Kami1an penolong-pennlong {ﬁmu] Allah, Kami

bahwa au!ungﬁuh—
nya kami adalah orang-orang yang menyerahkan dirg

-

Islam adalah agama yang diwahvulan kepada RasulNya

Buna diajarkan kepada manusia. Ia dibawa secara estafet

ralmnn dan rahim Allnh. Dan ketikg Islam datang ke pangloian

Nabi Mulammad SAW, {a menjadi agama universil untuk salurul
tmal manusia, Sghab 1tu risalan Multammad sSaw mengumnnd ang—
lkan da'wahnya kepada selurun ras dan bangsn yang ada di-

ibadah sorts muamalal yang I:'ﬂ.l'.lll:"'.'IEI

Dai defing 81 tersebut Jelaslah bahwa BEomA menurut
ulama-ulama Islam 1alan:

EL-P—J.J'I h- 84
"rs, Syahminan Zaini., op,eit. n; 22,
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1. Peraturan Tuhan,

2. Yang diberikan kepada mamisia.

3. Yang berisi:
a, Sistem kepercayaan,
b, Sigstem peny embahan,

. Sistem kehidupan manusia,

4. Untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 41 akhirat
kelak.

Bagi manusia, agama 1tu adalah teraju yang mengekang
sifat kebinatangan Yang terpendam dalam Jiwanya dan yang
menimbulkan kejohatan yang bergelora di samping kebaikan
dalam menentukan perbuatannya di dalam hidup ini. Agama mem—
heri pertimbangan tentang baik dan buruk, Agama membimbing
dan mengendal ikan manusia agar mengontrol dirdi dan menjaga
pribadi manusia schingga ia tidak ter jerumus 41 dalam ben-
cana dan malapetaka, Agama memberi dasar—dasar hidup yang
menjadl pedoman mntuk mengukur baik buruknya suatu perbuatan,
bermanfaat atau bermmdharatnya, Agama adalah mengangkat de-
rajat umat manusia ke tingkat yang lebih tinggi,

Manusia dalam beragama itu adalah memenuhi kebutuhan
Jasmani dan rohaninya Sehingga mencapai suatu keseimbangan
antara tubuh kasar dengan tubuh halus (Josmani dan rohani),
gunn menmmpakkan corak manusia itu sebagal makhluk yang
berbakti untuk mencapat kebsharian hidup rohani dan Jasman{ |
dunia dan akhirat, sehingga tereiptalah suatu peribadi yang
utuh yang mendapat rahmat dari Allah SWT,




Sejak dalulu Bampal sckarang, kepada umat manusia
sendntiasa diberikan oleh Allah jalan petunjuk untuk
menjadi pedoman hidupnya. Jalan petunjuk tersebut adalah
mutlak perlu bagi kebutuhan hidup manusia 1ty sendiri.
Jalan petunjuk Yang kita moksudkan itu 1alah agama., Olegh
Dr, Zakiah Daradjat dijelaskan bahwa "Agmma adalah periu
bagi manusia, karena ia membu tuhkan lepercayaan terhadap
Tuban 1tu dengan kata 1ain agama adalah kebutuhan psilds
¥ang perlu dipenuni® 19

Untulk tiap wmat telan Alangkat di kalangan meroka
sendiri Nabi dan Rasul yang bertugas menyampalkan ajaran
Allah dalam bentuk wahyu kepada uwmat tersebut, Mi salnya;
kepada umat Tsamud telah dikirim Habi Shal eh, kepada kaum
Aadl telah diangkat saudara mereks sendiri Nabi Hud, untulk
kaum Bani Israil telah dikirim Nabil Musa, Isa dan Nabi-
Wabi lalnnya, Semuanya dengan satu patokan dari Allah,
sebagaimana firmanNya dalam surat A3 anu.rﬂ-h- (Q.5. 2)
ayat 21 yang berbunyi:

- &Jﬁ'ﬁ&&ﬂ'ﬂ‘?ﬁ&jﬂ*é',gbﬂ‘%&
Ter jemahnya:

Hai manusia, sembalilah Tubanmu: yang telah mencipta-
kanma dan irug—ur&ng yang sebelummu, agar kamu

ber tagwa, 1
104y, Zakiah Daradjat, Pepdfd A P
» Cetakan ke-3, (Jakarta: Bulan Dintang,

1975), b, 19
11Dﬂpﬂrtmﬂn -nim nlr‘ m.' h.. 11
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Dalam ayat lain sebagaimana yang terdapat dalam Surat

Al A'raf (Q.5. 7) ayat 59 yang berbunyi:

L -_"‘" I 5 o ..-'“' & '_,J-""';
entall i fﬁ*‘“*"’”’mél
T-urjmam:m:

» » «Sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu
lﬂlﬂin—ﬂrﬂ & & @ -'l'2

Semua Nabi dan Rasul mencanangkan kalimat df ntag
sebagal pokok ajaran mereka. Sesudah i{tu bary dilanjutkan

kepada ajaran dan tuntunan Yang lain. Semua 1tu untuk

meny el amatkan umat dan bangesa tadi. Selanjutnya Euna me-

nuntun manusia secara keseluruhan Besudah Nabi-Nabi dan

Rasul-Rasul tadi pergi, lalu diutus oleh Allah SUT Nahi

Muhammad saw Sebagal ikutan dan Pemimpin umat manusia,

Selaku Nabi dan Rasul pPenutup, Justeru kedatangan Muhammad

Merupakan pemuntun umat manusia secara keseluruhan, maka

ajaran yang beliau bawa adalah bersifat universil serta
Paling lengkap,

Masalah yang dijawab oleh ajaran Islam yang dibawa

dan disampaikan oleh Nabl Muhammad saw adalah mencakup

Semua aspek kehidupan mamisia, maka ajaran Yang dia hawa

pula merupakan ajaran yang maha lengkap dan Eempurna,
Ajaran Islam Yang dizampaikan oleh Nabi
Jadi kebutuhan umat manusia dalam kondisi yang bagaimanapun
Juga keadaannya, Ia diperlukan untuk bimbingan hidup masya-.

s 7 6 U (A T
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rakat yang sudah mencapai kehidupan Fang serba mewah dap
maju. Ia juga merupakan kebutuhan hldup Bolongan intelek,
dan ia juga merupakan pelita menerangl merska ¥Yang masih
buta huruf] I Bampu menjawab semua masalah dan problema
hidup masyarakat kota, di Samping ia mampu menjawab dan
memecahkan masal ah kehidupan masyarakat Yang hidup ai-
Pedesaan yang terpencil. Fada Pokoknya, ia lengkap, 1a
Sempurna, ia untuk Segala zaman, ia pedoman hidup bagy
Segala tingkatan Mmanusia, Kebenaran ing telah diakui olen
Para ahli pikir Barat, antara lain Prof: H.A.R GIBB dimana
dia menyimpulkan Seperti dikutip oleh Nasruddin Razak bahwa
"Islam 1tu Sesungguhnya lebih dari satn sistem agama saja,
ia itu adalah Satu kebudayaan ¥Yang lengkap", 13

Jika kita tinjau secars historis maupun berdasarkan
kehidupan modern sekarang, maka Semuanya menunjukkan dan
memper kuat argumentasi bahwa tanpa agama berart{ mengundang
kehanouran dan knbinauuun, baik kehancuran Yang datang darq
luar maupun kehancuran Yang datang dari dalam, Eaum Tsamud
misalnya Yang telah mencapai kebesaran dan katin;giun,nkihut

13
Urs., Nasruddin Razak, Denul Islag ¢ takan "
{Bandnnsl Al Hh'nrir, 1871), h, 62, b we-2;




Allah, akhirnya mersip dihancurkan dengan bencana besar,

Firman Allan dalam surat Huqd (Q.5. 11) ayat 67 yang ber—
bunyd :

I T et B, -'l'-"'_';""
= &£ t'I!:f__.ﬁl;;:‘?"I;r—#Jmuf’j‘“‘J

Ter Jemaliny a1

Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-

orang yang afiin itu, lalu mereka matl bergelimpangan
it rumalinya.

» ternyata
moreka telah bergelimang dengan saty kebiasaan buruk yagty
homesexual, Laly Allah mengirim kepada mereka seorang Nasyl
Yakni Luth Euna memperbailki mereka, namun mereka menolak
dan membantah, Karena ulahnya itu Allgh menurunkan bencann

ayat 82 yang berbuny{ :

el s e T T e s w0
L2 V6 1 0 R, 8 4 el v X LU
Ter jemahnya 1.'Il_.;--'‘'""‘"""_t-—;;:,"‘:-""""_?

Maka tat kala datang ndsay Kamd, Komi jadikan negeri
leovm 1tu yang d1 atas ke bawah (Kami balikkan),

R ks
ﬂumiktnn Pula keadaan negeri Raba' di daerah, Yaman,

Seperti yang diungkapkan dalam A7 Qur'an, merska berhasil

memb o g suatu masyarakat dan negery baldatun thayyibah,

Akan tainpi akibat mereka kesudian mendustakan dan berpal ing

I'Dapartuuau Agamn RI, SD.git., ho 3a7
g 5T T
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dari ajaran Nabi dan Rasul yang dikirimkan kepada mereka,
malta merekapun mengalan® kehancuran tetal pula seperti

apa yang difirmankan oleh Al]ah dalam surat Sabal (y.5.34)
ayat 16 yang berbunyi:

PO S : _‘_!_‘J,]T]‘_..a - L:,..-L.-.ul'.‘,-—-"-"..,-"u
WHMJH&‘E,C:;;TJL?PBGJ
Ter jemahnya: i

Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada
mer banjir yang besar dap Komi ganti kedua kebun
merelka dengan dua kebun dan ditumbubi (pohon-pohon)

§ﬂ§_¥fﬁm pahit, pohon Atsi dan sedikit dari{ pohon

Saknrnng Jika kita melinhat TFealita dal an kehidupan
masyarakat Darat dan mungkin juga sebagian masyarakat Indp-
nesia sendiri, di mana disatu pihak mereka hidup dalam
Lieadaan yang berkecukupan sebagal hasil dary teknologi cang-
Eih, di lain pihak agama sebagai pegangan hidup semakin
wereka jauhi dan mereka tinggal kan, Kemajuan yang merekg
capai dari material membuat mereka semakin miskin di bidang
spiritual , sehinggn dnril luar mereka kelihatan kelihatan
begitu senang, tetapi di dalam mereks sebenarnya mereka

pulang pergi dari bulan, Tetapd Tupanya kemajuan $lam
dan teknologl modern 1ty tidak mompu memberikan keba~
haginan yang seimbang, lahir dan batin, D1 gebelan

s s B S P
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penaklukan bulan itu, meroka

hati manusia, akibatnya dalanm masyarakat mereka me-
rata suatu kegelisashan rohaniah,

Setapak demi Setapak kemajuan telah diperoleh yang
membawa mereka

meluncur ke jurang kehancuran dan kebinasaan,
sepertl yang telah dialami loleh bangsa-bangsa terdahnlin
tadi, Betapa hebatnya kehancuran yang mereka alami sebagai
akibat kehilangan Pegamgan hidup, menjauhi nilai-nilai dan
ajaran agama, Mereka mencari nilai-nilai lain yang sifatnya
serba tidak mutlak Yang berakibat Jatuhnya moreka kepada
satw sikap hidup New Morality atau moral gaya baru yang
berpatokan antara lain pada:

1. Pergaulan bebas antara pria dan wanita,

2. Hubungan gex bebas antara Pria dan wanita atay Iree sex,

J. Baik dan buruk, ukurannya Semata-mata diserahkan kepada

masyarakat yang berhak menentukannya,
Hal tersebut a1 atas sesuat dengan apa
kakan oleh Moh,

Yang dikemu-
Natsir sebagaimana yang dikutip oleh

Drs, Nasaruddin Razak, bahwag

Orang Barat yang modern, telah mengadakan suatu researeh
diambilnya saty negeri

negeri Swedia, negeri mo—
dern, hm:un:ﬁ Ernﬂi sendiri -m;a&a.ku ntzn;‘iniun
nasional un mempelajari, bagaimana sebenarnya y
dinamakan new morality itn’numn-ul Pengertian, Hnt:nﬁl-

ternyata di sana, berkat

Yaitu yang berupa
Pil, yang biea menghindarkan kehamilan, berkat ity maka ; o
timbullah saty Pengertian new morality yang mengagetkan

17
Drs, Nasruddin Huak.,ﬂ;nu‘;, h 17
IBII L d.
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Demikianlah bukti-b ukti yang tidak dapat dibantah

mengnlami kehaneuran disebabkan bahaya yang datangnya dari
luar, seperti bencana alam, petir, banjir, gempa bumi dan
sebagainya maka kehancuran yang dialami oleh masyaraknt
modern malah kehanouran Yang berasal dari dalam, Meinilnh
kebenaran dari Tormulasi yang diberikan oleh Allah dnl am
Al Qur'an surat MMud (g.5. 171) ayat 117 yang berbunyi:

I T £ T : "-:‘ R -'-i.-'_._.-r -
e E = i

Dan Tuhanmu saknli-kali tidak akan membinasakan negeri
negeri secara zalim, sﬂ.!un; Penduduknya Orang-orang
Yang herbuat kebalkan,

Jelaslah bahwa manusia membutuhkan bipbingan dan

Ter jemahnya:

a1 dunia dan a1 alhirat, Suatu yang mutlak sudah barang
Lentu harus herasal dari Yang mutlak pula, yaitu Allah SWT
Tuban gery seknlian alam. Untulk 1tulah Tuhan yang bersifat
nengasih dan Penyapang memberikan suatu anugrah kepada
yang bernama agama, yakni agoma Ialam)
€. Tengaruh Agams Terbodap Kehidupan Mapusia.

Izlam sehagai agama mengandung kesucian dan menjadi-
kan kelidupan manusia teratur dengan hall, batk menymngkut
hubungan dengan Tuhan penciptanya maupun yang menyanglkut

—— — ma

12

Departemen Agama RI, op.olt., h., 345,




1, Untuk membersihkan jiwa manusia,

Orang yang beragama dan melaksanakan ajaran agama
yang diamtnya 1ty dengan nahnik-hultn;-u, maka ia tidak
akan berbuat ka;jahl:mﬂ:aburuu.n, karena ada dua hal yang
ﬂitai:ut:l.twn; Yaltu mikuman di dunia dan d4 akhirat kelak,

Esa dalam zathya, aifatNya, wujudiya dan sebagainya, Hay
ini dijelaskan pula oleh Drg, Nasruddin Razak bahwa:

Tuhan ity ialah Allah SWT, Dya adalah Mahg Esa, Dia
Esa ngal-gulnnrn. Ega dalanp zatNya artinya
tidak ada per a dari serihy satu zat-zat yang
kita kenal dalam {1my Tisika, Dia Mahg Esa dalam gi_
fat—sifatlya sebagaimann 8ifat-sifat Tuhan yang ter-
kenal dalam stilah "Sifat gua Puluh®, Dia Maha Egg
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dalam laku perbmatanNyn, Dia Maha Esa dalam wu judNya
artinya hanya Allah sajalah Fyang wajibul wujod, yang
lainnya hanya mumkinul wujud, Dia Maha Esa dalom me
nerima ibadah, dalam manusina berde'n dan memolion mo-

nrmg:lkun maksud dan kehendaknya, Akhirnyn, Dia Maha
Esa dalom memberi hukum, Artinys Dialah satu-aatmnya
Pemberi Huloum yang tertinggi, baik kepada alam semos-

{Em; &luuhut syari'ah, Demikianlah Allah SWT Tuhan
ang Maha Esa, Dia tidak bersyarikat dengan tiap yang
ada, "laa syariika lahu™, 20
Begitu pula arang yang beragama mempercayal adanya
hari akhirat gebagal tempat pembalasan yang gealdil-adlinya,
Dengan pereaya kepada Allah, gfeorang muslim tidak akan me-
hyembah selain Allah dan tidak perecaya kepada takhyuil,
Makna lahirlah dalam Jimanya sifat berant don hilanglnh s1-
fat khurafat,
Orang yang beragama ber jiwa tenang, karena ia selalu
mengingat Allah dengan melaksanakan perintah dan menghin-
dari laranganMya. Firman Allah dalem surat Ar Ra'd (gq.s,

13) ayat 28 vone berbuny{:
O AT e = T AR T F "'-{: ':'I"'f!'_‘:’f_r
RIS S S N el S e ek
Ter jemahnya: ’ et
(yaitu) grang-orang yang beriman dan hat i mereln mep-
Jodl tenteram dengnn mengingat Allah, Ingatlah, hﬂwn
dengan mengingat 1lah-1ah hati menjadi tentermn

Ketenangan jiwa yong dimilikinga ini, karena in Pereaya

Dra, Nasruddin Razak , op,oit., h; 134,
ﬂﬂnpmhmau Agama RI, AB.gdt,, h. 373,




kekal , sedangkan hidup Yang abadi ialah di alam akhirat,
Maka lahirlah sirat sabar dalam jiwanya, Bila 1a mendapat
nikmat, ia mengucapkan kalimat Hamdalah, Sebagni tanda
symkur kepada Allah. Dengan demikian 1a terhindar darsg
sifat sombong dan ‘I:-alrhm-, karena ia tahm bahwa nikmat 1tu
adalah semata-mata karunia Allah, adalah sebagai pinjaman
baginya sementara waktu dan setiap saat dapat ditarik
kemball olehNya, Sebaliknya, bila ia ditimpa kesusahan, ia
mengucapkan kalimat:

sebagal tanda penyerahan diri kepada Allah SWI'., sehingga
kesusahan hatinya menjadi Senang dan kegelisahan Jiwanya
menjadi, karena Juga peristiwa yang demikian itu adalgh
sementars,

ajaran agamanya dengan baik, bila ia mendapatkan kekuasaan
ia tidak akapn berbuat antaya terhadap orang lain, karens
ia percaya bahwa di atas kekuasaannya ada Yang Maha Kngea
Yang akan membal ag Perbuatan anlayanya itu dengan balasan
yang seadil-adilnya, Maka lahirlah sifat rendah hati dan
pengasih dan pemyayang Sesama hamba Allah SUT,
2, Untuk kemakmuran masyarakat,

Orang yang beragama dan melaksanakan ajaran-ajaran

akan terhindar dari perbuatan keji dan jahat, Seperti hal-

nya dengan melaksanakan ibadah shalat, Int Sesuai dengan
Tirman Allah dalam surat Al Ankabut (g.S, 29) ayat 45 yang
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berbunyi:

P R e | "l.- '.:'.l
: i S sohal! G 3
~ g w== L 1J.L_/"__’“|,?Utf""
Taera.lmrn:

+ « oSesunggubnya shalat i1tu mencegah dary {perbvuat an
perbuatan) keji dan mingkar, , , .!23

Manakala shalat {tu dilnkukan secara tekun dan kontinue,
menjadf alat pendidikan rohani manusia yang efektif,
memperbaharul dan memel ihara jiwa sertn memupuk pertumbuhan
kesadaran, Makin banyak shalat {tuy dixakukan dengan renuh
kesadaran bulcan dengan paksaan dan teokanan apapun, berarti
sebanyak 1ty Yohanl dan Jammani dilatin berhadapan dengan
Zat Yang Maha Skol. Efeknya membawa kepada kesucian rohan{
dan Jasmani ) Kesuctnn roliani dan jasmani alkan memancorkan
akhlak yang milia, sikap hidup dinamis penuh amnl shaleh,
Dengan kesucian rohani darn Jasmant ¥ang dimil Ikinya itn,

ia akan menjaga keliormntan knl!ﬂmu.tmt,', diwa, milik dan hartg
benda anggota masyarakatnyn, Mereka hidup a4 Lengah-t ongat

masyarakat dengan pemth pai'am:darnun, saling mengasing

dan gemlira, Maka lahirian umat yang bersaty Padu dan ma-
ayarakat yang aman tenteram dan adil malomr .
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Setiap mamusia yang mengamt suatu agama tentu saja
mereksa mempunyai kewajiban untuk me laks anakan kewajiban-
kewajiban yang sesuai dengan apa yang telah digariskan
oleh agamanya itu dalam kehidapan Sehari-harinya, baik se-
bagal pribadi maupun sebagai anggota masyarakat. Agama
harus dijadikan sebagai tuntutan hidupl Ajaran agama Hend ak-
nya tercermin dalam segala tindak tanduk dan sikap hidupnya?®
Orang tidak oukup hanya mempercayal agama saja, tetapi
haruslah dilengkapi dengan Pengamalan ajeran—-sjaran % sma
itu. Lebih jauh lagi, peranan agama dalam kehidupan mamsia
itn hendaklan terlikat dalam sikap hidupnya, dalam pergaunl an-
nya dengan masyarakat, dan dalam kehidupan keluarga: Kesemua
ini hanya dapat terwujud Jika pribadi manusia mempunyal/me—
miliki kesadaran yang tinggl dalsm beragama: Artinya mereka
dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban agamanya itu dengan
penuh kesadaran tanpa adanya tekanan dan paksaan dari 8lspa-
puny Yang dimaksud dengan kesadaran beragama di sini sesnai
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mental dari aktivitas qm.l
Pembinaan agama sescorang berpangkal pada pengal aman
Agama dalam kehidupan Sehari-hari, dapat Pula melalui pra-
nata~pranata sosial Yang ada dalam masyarakat, Pengal aman
yang dimaksud di sini 1alan "8 ¥ { unsur Perasaan dalam

mengal ami kesedihan dan kekecewaan Yang sangat. Firman Allah
dalam surat Ar Ba'd (Q.5. 13) ayat 28 yang berbunyi;

o, A ki S5y A PPN S H Y
Ter jemannya;

(Yaitu) orang-or ang beriman dan hat{ moreka menjadq
tenteram dﬁm ::f'{un:t Allgh: Ingatlah hanya ﬂu:ﬂn
mongingat Allah-lah hati menjadi tenteram 13

Dari penjelasan di atasg Jelas bahwg agama ita sebenar-




Jangan terjerumus ke dalam jurang yang dapat mempersulit
dirinya, Agama menuntun mamsia agar dapat hidup sehat
Jasmani dan Tohani, sehingga dapat mengatur dan membangun
dirinya, masyar akatnya, bangsanya, dan alam sekitarnya,
sebagal tugas yang harus dilaksanakan 8Selaku makhluk Yang
berbudaya tinggi dan selaku khalifah a1 atas bumi?

Agama mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT+,
dan hubungan antarg manusia dengan mamsia. Hubungan dengan
Allah diatur dalam bentuk peribadatan di mana seorang hamba
berminajat dengan Allah dengan cara dan waktu yang telah
ditentukan, seperti shal at 1ima waktu] ibadah puasa pada
bulan Ramadhan, ibadah Haji Jika mampu, atau melakukan se-
Seuatu yang diperintahkan atau dianjurkan oleh agamn

hidupan sehari-heri, maka 1a akan merasa tenang dan tenteram
dalam hidupnya; Perasaan yang tenang ini dapat diperoleh

berkat pengalaman aAgamanya yang merupakean nasur PoT as san
dalam kemadaran beragama?®
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Penyusunan skripsi ini, maka penulis akan mengyajikan data
yang diperoleh dari hasiy angket yang telah dikembal{kan oleh
Para responden (nelayan) Sebanyak 66 orang, dari 75 orang
nelayan yang telah diberikan angket, Jadi Pengembalian angket
iencapai 88 %. Pengedaran angket dilakukan dengan menggunakan
teknik sampling insidental (1ihat Penjelasan Bab I halaman
8). Data yang dimaksudkan 1tu akan disajikan secara berturut-—
turut, yang dimulai dengan data tentang lamanya para respon-
den menekuni pak&r;tﬂ-nmww‘prnrﬁunru sebagai nelayan, sebagai

TABEL g

LAMANYA RESPONDEN MENEKUNI PREEKERJAAN
SEDAGAL NELAYAN

No. | Lamanya menekuni pekerjaan | 4 1 %
—dl = 4 N N M —
ke b X ®mhawn 1 5 ! 7,58
2. 1 2 Tahun ! 5 I 71,58
3. I 3 PTahun I 4 I 6,06
4. | 4 Tahun ke atas I 52 ! 78,78

Jumlah ! 66 I 100,00
Sumber: Diolah dari angket nomor 1,
Interpretasi,

Data yang terdapat dalam tabe] di atas memberikan
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Suatu gambaren balwa darl 00 orang yang menjadi responden
dalam penelitian ini, terdapat 5 orang di antaranya (7,58%}
yang baru 1 tahun lamanya menekuni pekerjaan sebagal ne-
layan. Pekerjaan yang ditekuni kelima orang ini sebelum
menjadi nelayan ada berbagai macam, antara lain tukang
becak, buruh bangunan, buruh pabrik dan ada pula sebagai
pengangguran saja., Adapun yang menekuni peker jaan sebagal
nelayan selama 5 talun sebanyak 5 orang Juga (7,58%), yang
menekuni selama 3 tahun sebanyak 4 orang (6,08%), dan B2
orang lainnya (78,78%) telah menekuni peker jaan sclama

4 talun ke atas (4 tahun lebih),

Peker jaan sebagal nelayan yang ditekuni oleh para
responden di atas, tidak semua dari menjadikan peker jaan
tersebut sebagal pekerjaan (mata pencaharian) pokok, akan
tetapl ada sebagian kecil dari mereka menjadikannya sebagal
pelker jaan sampingan untuk menambah penghasilan keluarga,
dan ada pula yang menjadikannya sebagal hiburan saja untuk
menghilangkan ketegangan, nomun mendatangkan juga has{il,
Lebih konlritnya data tentang hal tersebut dapat dilihat
dalam tabel berikut ind:
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No, | Motivasi meneluni pekerjaan 1 f 1 %
W 2 T =y
1. 1! l!:uhn;al mata pencaharian po- 1| 59 | 89,40
ok

2. ! Uanya sebagai wata pencaha. ! 5 1 7,58
rian sampingan

3. | Hanya sobagai Pekerjaan untuil 2 I 3,02
menghilangkan ketegangan saja
Jumlah ! 66 1 100,00

‘Sumber: Diplap dari angket nomor 2,
Interpretasi,

Apabila diperhatikan data Yang terdapat dalam tabel
d1 atas, memberilkan penguatan terhadap keterangan sebelum-
nya, yailtu tidak semua Yesponden menjadikan peler jaan yang
ditekuninya Bebagail mata Pencahararian pelkok, Namun dialui
balwa sebagian besar dari merekp (nelayan) menjadikan pe-
her jman 1ty Sebagal mata Pencahari an pokok, yaitu sebanyak
59 orang (89,40%) ., Yang dimaksud dengan peker jaan pokolk
d1 eini adalah tidak ada Pekerjaan lain yang ditekuni ke-
cuali menjadi nelayan saja, dan itu merupakan satu-satunya
Sumber penghasilan bagl mereka, Sedangkan responden yang
men jadi kan Peker jaan nelayan tersebut Bebagai Pekerjaan sam.
Pingan yaitu sebanyak 5 orang (7,58%). Dikatakan pPekerjaan
sampingan karena 5§ orang ini mempunyai pekerjaan pokok atan
atau mata Pencaharian yang utama, yaitu scbagai buruh pada
pPembuatan bata merah, buruh bangunan dan buruh a1 Eudang




Dolog Soreang. Adapun 2 orang lainnya (3,02 %) menjadikan
peker jaan nelayan tersebut hanya sebagaq hiburan untuk
menghilangkan ketegangan Baja, namun juga dirasakan manfaat—
nya karena ia dapat memperolal; hasil yang dibutuhkan tanpa
membell lagi a1 pasar,

Menekuni profesi nelayan itu tentu mereka mengharapkan
hasil untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Namun penghf-

hidup sehari-harinya atay tidak, Jawaban dari Pertanyaan ini
dapat kita lihat rada penyajian data dalam tabel berikut:

TABEL 10

PINUAFAT RESPONDEN TENTANG PENGHASILAN YANG
DIPEROLEHNYA SBAGAL NELAYAN

No, | Fenghasilan Sebagail nelayan | 1 5
S i SR S
1. | Cukup memadaq I 24 1 36,38
2, 1l Memadai ! 29 I 43,04
3. | Kurang memadai ! 10 | 16,15
4, | Tidak memadai ! 31 4,58

Jumlah | 66 1 100,00

Sumber : Diglah dari angket nomor 3.
Interpretasi,

Dari penyajian data pada tabel di atas dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa Jauh lebih banyak Jumlah responden
Yang menyatakan penghasilan yang mereka peroleh. sebagai




(43,04%), Sedangkan Yang menyatalkan kurang memadai hanya
10 orang (15,15%), dan Yang tidak memadag sebanyak 3 orang
(4,55%), Jadi terdapat perbedaan yang cukup meyakinkan antarg

mencapal 69,7%,
Yang dimaksud dengan cukup memadai di sini, sesuai
dengan Pemuturan seorang tokoh nelayan setempat {alan:

Penghasil an ¥y diperoleh itu cn untuk memenuphi
atau menuty inﬁlmtghm hidup uah:ruf_hnri sekeluarga
dalam hent yang Sederhana, bahkan ada 44 antara
nelayan 1ty dapat meny isihkan sebagian Penghasil annyy
untuk ditabung dalam bentuk simpedes di BRI et ompat,

mendesak yang harug dipenuhy, Sedangkan Yang dimaksnd
memadaf sudalh dapat mememyh { kkebutuhan sehari-harg
bersama keluargs Secara sederhana, nammn belum ada
yang dﬁ;nt ditabung atay kalaun ada Juml ahny 5 sangat

% Loheng, T
D + “okoh Nelayan ay Kecamat an Soreang yang
bermikim a Dempaa, 'iummn', Cempae, 15 April-1986;-




¥
Pada pagi dan silang hari mereka bekerja di darat de-

Dengan penyajian ketiga tabel a4 atas dapatlah d{-
ketahui tentang lamanya para nelayan di Kecamatan Soreang
menekunt peker jaannya sebagai helayan, motivasi mereka dalam
menekund poker jaan tersebut dan penghasilan yYong mereka
Peroleh sebagai nelayan, Pada tahel yang ketiga int tidak
disebutkan jumlan rupiah yang &Iparulahurn, hal ini disebab_
kan oleh karena pada urumnya nelayan SnEEAn - untulk MenEung-
kapkan penghasilan Yang diperolehnyg dalam bentuk rupiah,

bersahabat seperti angin kencang, udara dingin dan ombak
yang besar, Begity pula pada siang hari kadang-kadang harus

dan kﬂajibuh—kma,jihm agamanya, timbul suaty Pertanyaan

5
Loheng, Tokoh Nelayan dai Kecamat an Soreang yang ber-
pukim di Eupn,;. "l’uﬂnnlrn", Cempae, 15 April 1995,
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apakah dengan keadaan yang dialami seperti {tu menjadi
hombatan bagi mereka dalam melaksanakan h-njihﬂn-kawa,jihm
agamanya, klmsusnya shalat lima waktu mengingat pekerjaan
yang mereka telmni ity cukup berat. Jawaban pertanyvaan ini
dapat dilihat pada Penyataan mereka (nelayan) dalam tahbel
bearikut:

TABEL 11

PEHNYATAAN HESPONLEN TENTANG ADA TIDAKNYA HAMBATAN
YANG DIALAMI DALAM MELAKSANAKAN KEWAJIBAN AGAMA
NYA DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARY

No. 1 Ada/tidak Bdﬂ-nf!. hambat an I 4 1 o

1! 2 T 4
1. | Tidak menjadi hambatan ! 30 ! 45,46
2. 1 li.u.dang-kaﬂmg menjadi hambaton! 28 ! 42,42
3. 1 Menjadi hambatan ! 8 I 12,12
Jumlahn 1 66 ! 100,00

Sumber: Diolah dari angket nomor 4.
Intmrprutani.

Kesimpulan Yang dapat ditarik dari Penyajian data
dalam tabel di atas bahwa terdapat 30 orang (45,46%) respon-
den yang menyatakan bahwa, meskipun mereka gibuk menekuni
peker jaannya di laut untuk mencari ikan, tidaklan menjadi
hambatan bagi mereka dalam melaksanakan knnjibm—kﬂajlhm:
agamanya khususnya ibadah shalat, karena waktu berangkat dan
waktu pulang dari laut mencari ikan telah diatur sedemikian
Tupa sehingga mereka tidak dalam melaksanalkan kewajiban

agama tersebut. Ini sesuai dengan penjelasan dari mereka
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bearikut ini:

Pelaksanaan shalat 1ima waktu tetap kami laksanakan
dengan baik, karena waktu turun ke laut maupun waktua
pulang telah diatur sedemikian rupa, yaitu pada malam
hari nanti sesudah shalat Isya' barn turun dan pul
pada waktu menjelang Subuh, Dan pada siang hari jika
kebetulan kami tidak furun pada malam harinya maka
waktu berangkat biasanya pada jam 8 pagi dan pulang
Pada jam 1 atan jam 2 slang, dan masih ada wakty
untuk shalat dmhur, Kecual kalau memang keadaannya
mengharuskan kami untuk tingzal berlama—1ama a4 laut
maka pelaksanaan sghalat lima waktu itu kami lakukan
di atas Earﬂm atau di atas bagang, Jadi naﬂ:ﬂm leami
sibuk tetap melaksanakan kewvajiban tersebmt

DI samping pernyataan sebagian responden di atas,
ada pula diantarag mereka Yang menyatakan bahwa kadangknala
mereka mengalami heobatan dalam melakeanakan kewajiban
kewajiban agamanya. Jumlah responden yang menyatakan hal

yang demikfan ini sebanyak 28 orang (42,42%), Alasannya
antara lain ialah:

1. Kedang-kadang berangkat ke lnut pada malam hard
sesudah shalat magrib dan Pul ang pada waktu subuh
dan tidak sempat lagi melakukan shalat isya'karena
walktu subuh telah tiba,

2. Atam pul menjelang waktu subuh dan langsung
istirahat/tidur karena kelelahan dan mengantuk se-
hingzga tidak sempat memunaikan ibadah aha],]pt subukh,
Hal-hal seperti ini kadang=-kadang terjadi,

Begitu pula ada sebagion responden yang menvatakan
balwwa pekerjaannya turun ke laut sebagai nelayan men jadi
hambatan bagi mereka dalam mel aksanakan kewajiban-kewajiban
agamanya, khususnya ibadah shalat, Jumlah responden yang
0 o RS 5rmm S ons et

T
Taming, Nelayan di Kee atan Soreang yang bormukim
LE Knlurﬂha.unfmkalﬂirw Lakessi, 15 Apri1 1995,
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yang menyatskan demikian sebanyak 8 erang (12,12 %),
Begitu pula sebagat umAt beragama, dafnm kehidnpan
Sehari—hay{ Betiap orang dituntms untok melaksanakan ke-

Hammdhan dap ibadal shalat fardhu paker jaan harus ditinggal.
kan apabiia tina waktu shalat, Hal f§,4 sesuat dongan firman
Allah dalam A} Qur'an surai a3 Jusm'ah (5, g2) ayat ¢ yang

berbunyq :

| = B

R R N R N T
ey Dl s a5, gy i

- L R ! L -
i i ”‘_-i_.:.,-l‘ : :ﬁ;.f—jj‘;'_a'! 1’;. 'Irljr‘.' l
- = ® ¥ — ,_}_!‘q .Jl ‘_..-: 5
'irjiﬂllml {:J—-"‘l“"'r-)/"’j S f= —E_.J S =

Hal orang beriman, apabila diserun untmk
) wlh;::::&mlﬁn: ‘&1 'J'::;n: i makn horsegern..
kamu  kopods a 1ah nggaalkaniah
Jual belf, ¥a de I:'I itm Iehin baik 'hqllu_ J s

kamm mengetatmj, @

balwa sesibuk Apapnn seseorang dalas mensiinmd Feker Jamwyrs
kewa jiban ngamn tifak bolen i:lt-imlhll.‘ Jadi jugs termasuk
kes{bukan dalem “eFSrdn sebagat nelayans Untuk mergotans
kend#gn tentang hﬂl torsebut, datamyn dapat d11ihat pada
ttabel borgkut tnt;:

=9 e

i " i - '
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TINGEAT KESADARAN HESPONDIN DALAM MELAKSANAKAN
KEWA JIBAN AGAMANYA DALAM EEHIDUPAN SEHART-
HARI KHUSUSNYA PADA WAKTU 5IDUK MENEKUNI

PEXERJAAN
No, 1 Pelaksanaan Kwajiban apama 1 T ! *

0 R 2 —a
1. 1 Selalu melaksanakan ' 45 1 gs,18
2. I Jarang melaksanakan 1 4 I 6,086
d. 1 Kaﬂang—kadﬂn; melakaanakan ! 12 1 18,18
4. | Tidak melaksanakan | 5 1 7,58

Jumlah I 86 1 100,00

Sumber: Diolah dari angket nomor 5.
Interpretasi,

Pelaksanaan kwajiban agama di kalangan para nelayan
apabila mereka sibuk men elund peker jaannya itu, mayoritas
dari mereka Selalu melaksanakan utamanya ibadah shalat
fardim dan puasa pada bulan ramadhan, Jumlah nelayan yang
demikian ini sebanyak 45 orang (68,18%), Jadi mereka ini
walaupun dalam keadaan Sibuk bekerja Sebagai nelayan tidak-
lah menjadi Penghalang baginya untuk melaksanakan kewajiban
agamanya. Begitu pula pada sebagian keeil dafi mereka itu
Jarang melaksanakannya dengan alasan sibuk dan kelelahan
dalam bekerja, Jumlah ini mencapai 4 orang (6,06%), Yang
dimaksud dengan jarang di 8ini ialah dalam Pelaksanaan ke-
wajiban agamanya 1ty bersela~sela atau tidak kerap kali,
Sedangkan nelayan yang kadang~kadang aaja melaksanalkan
kewajiban 8gamanya apabila mereka dalam keadann sibuk be




apabila mereks sibuk bekerja, Adapun responden yang tidak
ul-t:lultun;n Bama sekali kewajiban agamanya jika merekn

ibadah puasa Ramadhan; Jumlshnya 5 orang (Tis8 %)3

Dari penyajian data di atas dapat ditarik kesimpul an
balwa masih besar Juml ah Prosentase nelayan yang tidak
sslalw mel aks analkan kewajiban Agamanya apahilg mereka sibuk
bekerja di launt) Earena jumlah massn mencapai 31,82%),

Setiap umat Islgm tentu saja mempunyai kewajiban
untuk melaksanakan syari'at sgamanya ituj terutama sekalq
yang monyangkut dengan ibadah wajib, seperti Shalat, puasa

akibat-akibat darg kelalalannya itu akan mendapatkan siksaan
oleh Allah SWTP Jaaq 41 sini terletak kekurang sadaran
manueis itn dalam ®e ] aks anakan I:Ilr::l:lhln—tnlj:lhu agama,

q'i:isﬂ .?‘m‘!’" )
cetakan ke-5; {Jakarta: Bajag Pustaka, 1976), ny 4313




termasuk di dalamnya Juga orang-
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bagai nelayan,

Oraig yans berprofesi se-

Untuk mengetatmi lebih jauh tentang hal tersebut,

maka data dalay tabel berikut ing nknn_mmlgungkaptan tentang

Jenig=jenis kewajiban agama

atau ibadah wajib yang dilak-

sanakan oleh para Tesponden (nelayan) dalam kehidupan se-
hari-harinya:

TABEL 123

JENIS-JINIS KEVAJIBAN AGAMA YANG
DILALSANAKAN OLEH RESFONDEN D
LA KEIIDUPAN 5EUARI-IARINYR

No, ! Jenis kewnjiban agama ! ¢ 1 %
== X — 4
1. 1 Shalai ! 4 1 6,08
2. | Puaga 1 16 1 24,24
3. 'Zakat ! 4 1 g,08
4, | Semuanya I 42 | g3,64
Jumlan ! 86 1100,00
Sumber: Diolah dari angket nomor 6,
Interpretasi,

hanya tiga, vaitu shalat 1lima waktu,

Rultan Isianm yang tercantum dalam tabel a1 atnhsy

puasa dan zakat., Ada.

pun rukun yang Pertama yaitu mengueapkan dua kaldmat syahadat
Jelas mereka sudah mengalkui keduanya, dan rukun yang kelima
Yaltu haji hanya diwajibkan bagi orang yang mampu, Adapun

shalat lima wakty
adaan bagaimanapun Juga

1tu mutlak harus dilaksanakan dalan ko—
begitu pula ibadan puasa Hamadhan

Jika tidak mampy menunatkannya pada bulan lamadhan  hulum—
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nya wajib diganti pPada bulan lain Selain bulan Ramadhan,
Sedangkan sakat yang dimaksud di sing adalah zakat fitrah,

ibadah shalat fardm tetapi tidak Puasa dan tidak menunafkan
zakat fitrah ada 4 orang (6,06%); Adapun Tesponden yang ha-
fiya molaksanakan ibadah pnasa pada bulan Ramadhan tetapi
tidak -l;nnltﬂ shalat 1ima waktu dan tidak mengeluarkan
zakat fitran Sebanyak 16 orang (24324%). Dan yang menunaf-
kan zakat fitrah Saja tetapi tidak shalat dan tidak Paass




TADEL 14
JENIS_JENIS m:mrm_nml,wm SOSTAL KEAG YANG
OLEH RES DEN YaANG SANGAT DITERANKAN
AGAMA I3
No. ! Jenig Kegiatan Sogial Reagamann | r 1 =
= 15 _2 SR S T
1. 1 Hmimblng anggota keluarga dalom | 36 1 55,58
menjalankan ajaran-ajaran agoma
2. | Memberikan sumbangan dalag pembangy! 20 30,30
nan sarana keagamaan geperti masjid
mushallah, madrasah dan sebagainya
J. 1 Membanty Pomerintal setempat dalam | 10 I 15,15
menyukseakan Propgram embangunan B
bertil gerakan tahurai}:lnn lingkungan

Jumi al
Sumber:

Interprotasi,

! 66 1 100,00

Dislah gari angket nomoxr 7,

bagian waktunya untuk memberikan bimbing
terhadap angeo ta kaluargnmra,
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terhadap anaknya adalah meliputy mengasub, memeliharas
Berta mendidik unnt-nml:u;-a., baik mengenaq Jasmaninya maupun
anak adalah menjadi tanggung Jawah
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Orang tuanya melalug perkawinan yang suol itulah
yang menyeliabkan {n lahir ke alam dunia ini, atas ketentuan
dan kehendak Sepenubniya dari Allan SWI, Bayi lanhir Seponuh-
nya atns iradsh dan qudrah Allah SW., bukan atas keing inan
bayi itu sendiry: Inilah alaspn balwa aetiap bayi yang
lahir padp hakikatnys adalan ammhah dari Allah SWT kepada
orang tuanyg?® Orang tuanya semdird tidak mampu monentukan
keinginannyg terhadap bayinya yang akan lahir; Kewn it an
orang ton lillrul‘.mti:m I-Hlt"*ﬂllltnfﬂ dan seluryh anggota
t&ln.u*;nnra dari siksaan api nerakar Allah memparing atkan
hal ini dengan fimanNya dalam murat ag Tahrim (85} sg)
ayat § yang berbuny

A rl’/‘“
A 5w 7 olhar e gtk
'I-'nr.:llnhn;m = *:’ 2 ==

Hag Orang-orang yang ber iman libaral ah dirimm dan
ke lunrgam dari api nerakg a'. . :‘EF :

Jalan Yang Seharusnya ditespuh untyy menyelamatkan
dirinyg Borta hulunrguu-n dari api neraka, falah deng an
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yang biasa dilaksanakan oleh para nelayan a4 dalam lingkungan
kaluﬂ.rnnn:.ra, datanya dapat dilihat dalam tabel berilut ini:

TABEL 15

KEG TATAN.. KBG TAT AN KEAGAMAAN YANG DILAKUKAN OLEN
RESPONDEN DALAM LINGKUNGAN KELUARGANYA

No.lKegiatan keagmmaan dalam lingkungan ! ¢ | %

lkeluarga 1 !
= 2 REN S iy e
1. 1 Mengajar anal-anajk mengaji Al Qur'an! 44 | 66,67
2, 1 Man?rmnm pembacaan berszanji pada 1 11 1.m
setiap malam Jum'at
J. 1 Men an ajian ( elis Ta'-} 2 | 3,03
11;3% peng Maj .
4. ! Melaksanakan shalat jmma'alh bila 1 19 1 28,79
tiba waktu shalat
Jumlah I 86 1 100,00

Bamber: Uiolah darq angket nomor g,
Interpretasi,

Penb erian bimbingan dan rel aksanaan ajaran-ajaran

dgama dalam lingkungan keluarga terutama bimbi

ngan terhadap
anak-anak

» Pada umumnya responden nnln.taa.nukauu;m, namun
intensitasnya masih perlu  ditingkatikan, Rendalnya intensitag
pelaksanaannya ini disebabkan oleh karena kesibukan para
nelayan itu dalam peker jaannyg,

fdalah seorang responden, baliwa:

Seperti yang dituturkan oleh
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saat kami berada di rumah, Sedangkan pPada saat-saat

41 luar rumah (rurun ke 1amt) keglatan-kegiatan ke=-

aAgamaan ity hdm;-klda.n. tidak erlaksans, apalagt

isteri kamg yang biasa menggantikan pPosisi kami dalam

mengajar anak-anak Juga dalam keadaan sibuk juga, Jadi
Sadari bahwg kegitan-kegiatan tornhut masih bhe-

lum sesuai dengan yang diharapkanil

11,,.
M, Ram)g B, Nelayan di Kecamatan Sor ber-
mukim di Cempae, ’..Iilnﬂ:;l', Cempae, tanggal l#l.i';?:l Iﬁu.




saja Pelakeanaannya masih temporer atan frekuensinya masih

Tendah 41 kalangan masyarakat nelayan, Karena dari 6g orang

nelayan yang menjadi Tesponden dalam Penelitian ini, hanya
2 orang saja (3,02 %) yang biasa melaksanakannys, Hal ini
menurut penulis disebabkan oleh karena keterbatasan-keter—
batasan yang dimiliki oleh mereka, walaupun Perhatian mereka
terhadap Pelaksanann kegiatan ity tukup besar,

laksanakan S8ecara ber jama'ah adal ah

Sshalat magrib dan isya', Adapun juml an responden yang biasa

melaksanakan kegiatan ini sebanyak 19 orang (28,79 %),
Disamping kegiatan keagamaan yang
oleh umat Islam dalam lingkungan keluarg
kegiatan-kegiatan keagamaan 1ain yang d
untuk pembinaan kesadaran beragama mer
antara lain kegiatan menyambut tahun bary Hi jeriyah pada
tanggal 1 Muharram, Peringatan manlid Napy Muhammad SAw pada
tanggal 12 Rabi'yy Awwal , Peringatan {sra' mi'raj Nabi Mg

hammad SAW pada tanggal 27 Rajanh, Peringatan Nuzuluj Qur'an,
hari raya iedii Titri dan iedyy

biasa dilaksanakan
anya, masih banyak

apat dijadikan moment
eka. Kegiatan tersebut

pada tempatnya
Sebagal sarana untug meng-
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hayati arti yang terkandung di dalmnnyn dalam rangka me-

ningkatkan partisipasinyva dalam pembangunan nasional, me-
ningkatkan persatuan dap kesatuan bhangsa,

Islamiyah dan membing kerukunan antar umat beragama,

Oleh karena ity sellap pelakeanaan kegiatan tersebut
sangat diperlukan adanya partisipasi masyarakat Islam untuk
menyukseskannya, Partisipasi yang
menghadirg pelaksanaannya,

maupun moriel,

dimakgud itu antara lain
memberi bantuan bailk material

membantu panitig pelaksana kegiatan dan bentuk-
bentuk partisipasi lainnya,

Ual am hubungan 1ing, keglatan-kegiatan keagamtan di-

waktuny a Somuanya dilaksanakan oleh

apakah itu d§ masjid, mushalla, di-
uakald:-uah‘.qluh, di rumab-rumah pendudul,

Lecamat an Soreang, pada
umat Isglam setempat,

a1 lapangan terbuka

atau di tempat-tempat lain yang dianggap layak untuk dil ak sanp-

kan,

Apakah dalap kegiatan tersebut para nelayan yang
merupakon bagian darg warga Kecamatan Joreang turut Juga
berpartisipasi di dalamnya ?. Jawabap pertanyaan 1ini dapat
disimak pada Penyajian data dalam tabel berikut:




- 60 -

TADEL 18

TINGEAT PARTISIPASY RESPONDEN DALAM p
ICEG TATAN_KEG TAT AN KEAGAMAAN YANG DIADAKAN
DI LINGEKIMNGAn TEMPAT TINGGALNYA

No. | Kegiatan keagamaan di lingkungan ! ¢ 'F'.r

!

- 2 N
1. | Selalu turut berpartisipasi 1 20 | 30,30
2+ | Kadang-kadang turut berpartisipa-! 40 | 60,61

s1
d. | Tidak turut 1 artisipasi karenal g ! 8,00
sibul huhrjaa:'l‘g laut

Jumlan ! 66 1 100,00

Data dalam talel tersebut di atas memberikan suatuy
kejelasan baliwa tingkat partisipasgi magyarakat nelayan
dalam pelaksanaan kegiatan-keziantan keagomaan a1 linglungan
tempat tinggaluya masih rendah, Larena dari gg Orang nelayan
yang menjadi responden, hanya 20 orang a1 antaranya (30,300%)
yang selalu turut berparyisipasi ai dalamnya, 40 orang
(60,61%) yang kadang-kadang saja turut berpartisipasi yaftu
pada waktu-waktu mereka tidak turun ke laut dan secara ke-
betulan adg kegiatan keagamaan Yang dilaksanakan pada waktny
1tu 41 linglungan tempat tinggalnya, dan pada waktu fty
mereka punya Kesoupatan, Adapun nelayan yang sama sekali

Alasan mereka ini kareng mereka terlalu sibuk dalam menekung
pelerjaan 41 laut, Atan mereka tidak turun ke laut, tetapi




waktu yang luang 1itu dipergunakan untuk beristirahat dan
melepaskan lelah di rumahnya,

Dengan penyajian data yang terdapat pada tabel 12
sampal dengan tabel 18
1,
2.
3.

» ¥Yaitu yang menyanghu t dengan:
Pelaksanaan kewajiban agama ai kalangan nelayan,

Jenis-jenis kevajivan agama Yang dilaksanakan,
Hal-hal yang dilakukan yang sangat ditekankan dalam agana

sanakan dj linglungan tempat tinggalnya,
Maka swatu haj ¥ang perlu diketahuf di sing yaitu tentang
pengarub-pengaruh yang ditimbullan dengan pelaksanaan ke
Elatan keagamann tersebut terhadap peningkatan kesadaran

beragama nelayan dalam kehidupan sehari-harinya

sebagal wmat
beragama pada khususnyg dan

warga masyarakat pada ummny a.,
0lehnya 1ty dalom tahel berikut akan disajikan hay tersebut:

TABEL 77

TINGEAT PENGARUI PELAKSANAAN EEGIATAN_KEGTATAN K
DALAM MENINGKATEAN KESADARAN DERAGAMA RESPONDEN DAaLaM
KEHIDUPAN SEHARL.HARINYA

No. ! Pengarun kegiatan keagmmaan t £ 1 %
=1 = =5 =0 S U e e
1. ! Sangat berpengaruh I 26 I 39,39

I Berpengarun I & ! 48,07

I Burang berpengarul 1 6 ! 9,09

« | Tidak berpengarunh ! a ! 4,55
WSS TS s —1 _ 66 T 3ep oo

Sumber: Diplah dari angket nomor 10,




Interpretaei,

Setiap pelaksanann Kemajiban dan ajaran-ajaran agama,
Scmuanys mempunyad pengarul bagi orang yang nalak'u.'ﬁmnujrﬂ,
apopun bentuk dap Jenis kewajiban dap Ajaran-ajaran agoma
yang ﬂ:l.lal:mnﬂkﬂl:myn itu, pastq mendapatkan perubahan dal am
diri dan Jivanya, Seperti halnya berzikir dan bordo'a kepada
Allah SUT, Dalam kaitan ing Seorang ahli yang bernama Al exis
Careel seperty yang dilkutip oleh Dale Carnagie, dia mengatakan
bahwa "Ridak ada orang yang berdo's tanpa hasiil walaupin hanya
sekejap, ia Pasti mendapatian Perubahan dalam Jiwanya",
Pegitu mulianya go'y ini, Basulullah SAW bersabda dalam Hadfts

s O 1 sl sus
e, L5 Q6 S
N Woloot A Ao, Ser,
Artinya: Dari Aby Hurairan Te8., dari lasulullah SAW
bersabda: "I dak ada sesuaty Yang paling mulia di gisf Allah
selain daripada do'a (H.R, Ipgy Hibban dan Al Halkin),
Dengan mengingat dan menyebut nama Allah saja dapat
menghasilkan perubahan dalam jiwa, apalagi jika Seseorang
itu melakesanakan kewajiban dan Ajaran-ajaran  agama

it uﬂﬂ“nn:i': E’H&ga_;'gi':m:i?t Juk T quak
lterjemahkan o1 a dengan ju etun juk
Tenteram dap Bahagia", cetakan ke-2, ( 155

akarta: ﬂrmﬂin,lﬂﬂl?,

f

13 =
Al Hafidz Ibng Hajar A1 Aggalany
ALt Ahkan, (Kairo: Myspas Al E;h%lﬂalihrl,hlauﬁll,




:lnimu-u, itu jelas sudah Pasti mempunyai Pengaruh dalam
dirl seseorang, Jaai kalan fedeorang itu melaksanakan
kewajiban dan ajaran-ajaran Bgama, yang menurut dia kurang
atau tidak mempunyal pengaruh dal am jl'l'nnrn,‘ maka dapat
dipastikan bahwa orang yang demikian kurang meresapi dan
menghayati apa yang dilakukannya itu?

Relevan dengan Penjelasan di atas, terbukti bahwa
sebagian besar dari nelayan yang menjadi Tesponden dalam
penelitian ing mengatakan bahwa Pelaksanaan kewajiban dan
Ajaran-sajaran agama dalam kehidupan sebari-harinya sangat
berpengaruh terhadap dirinya, yaita Ssbanyak 26 orang
(39739 %), dan yang mengatakan berpengaruh sebanyak a3

(9;00%) dan 3 orang (4,55%),
luhnul!nnr:; Jah lebih banyak jumlapn respond an
yang mengatakan sangat berpengaruh dan berpengaruh jika
dibandingkan dengan jumlah Tresponden yang mengakatakan
kurang berpengaruh dan tidak berpengaruh sama sekali. Per-
bedaan keduanya mencapat 2,72 . Pengaruh yang dimaksua

Sama halnya dengan Orang-orang yang menekuni suatn
pekerjaan dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
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nya, tentu saja pada waktu-waktu tertentu mereka sibulk

dalam peker jaannyn itu, demikian pula halnya
Yang menekuni profesi sebagal nelayan,

dengan orang

Karena kesibukannya
di laut itn biasanya menjadi hambatan bagi mereka dalam

melaksanakan kewajiban agamanya sebapaimana mestinya, Di-
samping itu ada juga di antara merek® mengalami hembatan
disebabkan oleh karena mereka lurang mampu dalam hal membaca

Al Rur'an, dgn kurang atau terbatasnya pengetaluan meralka

tentang seluk beluk bgama Islam, Misalnya kurang talm ten-

tang syarat-gyarat sahnya ibadah shalgat heserta ruln=rukunny a
dan sebagainya,

Adapun data tentang hal tersebut, dapat disimak pada
tabel berikut ind:

TABEL 18

HAL_HAL YANG MEHJADT HAMBATAN BAGI RESIOMNDEN DALAN
MELAKS ANARAN KEVAJIDAN Dan AJAMAN_ATAIAN
AGALIANYA DALAM KEHIDUPAN SEHARY_IIART

Ho. ! Faktor-faktar hambatan t

£ 1'%
S = 2 1 3

1. | Apabida turun ke laut tidag dapat |

. 28 1 59,09
(&} ﬂkmn-n-}an sebagaimana mestinya
?hinmm-u o

2, 1 ﬁw&.wkwm dalam hal mem- | 14 1 21,21

3. | Kurangnya pengetabuan tentang seluk! 13 ! 19,70
beluk agama Islam

Jumlah I 86 1 100,00

Sumber : Diolah dari angket nomor 11,
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Interpretasi,

Data yang tercantum dalam tabel d1 atas menguatkan
keterangan sebelumnyn, bahwa hal-hal yang biasa menjadd
hambatan bagi responden dalam melaksanakan kewajiban dan
ajaran-ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari pada garis
besarnya ada tiga hal, vaitu:

terik mata hari apabila secara kebetulan mereka turun

ke laut pada siang hari, tidak dapat wembimbing anggota

keluarganya sebagaimana mestinya karena kurangnya kesem-
patan, Jumlah responden yang mengalami hal yang demikian
ini sebanyak 39 orang (59,00%),

hal membaca Al Qur'an, Dengan alasan ing mereka kadang-
kadang lalai dalam mel aksanakannys. Atau mereka melaksan o
kannya akan tetapi tidak Sesual dengan apa Yang menjadi
Perayaratan yang telah ditetapkan, HResponden yang kurang
mampu membaca Al Qur'an ini sebanyak 14 orang (21,21%),

3. Burangnya pengetahuan Tesponden temtang seluk beluk agama
Islam, Artinya pengetahuan agama yang mereka miliki yang
dapat dijadikan Sebagal dasar dap Pedoman dalam melaksana-
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kan ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-har{
kurang sekali, Hal inilah yang menyebabkan responden
mengalaml hambatan dalam melaksanakannya, Jumlah responden
yYang menyatakan hal ini Sebanyak 13 orang (19,70 %),

Berdasarkap Penyajian data dalam tahey 12

-18 maka
Penulis dapat menarik

suatu kesimpulan bahwa kesadaran
beragama a1 kalangan masyarakat nelayan di

Kecamat an Soreang
Kotamadya Parepare

masth memprihatinkan dan belum sesuaf

dengan apa Yang diharapkan, masih Perlu peningkatan agar

menjadi lebih baik lagi. Xarena dengan kesadaran heragama
yYang tinggi dimilikq oleh setiap Muslig pada umumnya dan

masyarakat nelayan pada llllllllﬂ:ﬂ:rl.. pada akhirnya
ciptakan Pribadi-pribadi Mus]ig yang
Sesual dengan harapan,

akan meg-
Sempurna (4insan kamil )
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Islam morupakan syari'at Allah bagl manusia yang
dengan bekal syari'at ity manusia beribadah. Agar manusig
mampu memikul dan merealisasikan amanat besar i1tu, synei'at
1tu membutuhkan pengamalan, pengembangan dan pembinnan®
Karena dengan pengamalan, pengembangan dan pembinasn {tn
fecara intensif padn akhirnya aken menumbuhkan kesadaran
bagl umat Islam untuk gelalu morealisasikannya dalem kehi-
dupan Sehari-harinyna; Atam dengan perkataan lain kasndaran
beragamn merekn menjadi mantap dan bailk?

Upaya pengembangan dan pembinaan syari'at 1tulan
yang dimaksud dengan Pendidikan Is]ami Firman Allah dalam
Surat Al Ahzah (9.5, 33) ayat 72 yang berbunyi:

[ ot ey i -r.r_-..--.. - - s = P
byl T o pyn o Zang —LYEEsF
AN IS 1 iy

'.Earjnl-hurq.: jj' _-._—-—-f;l-
Sesungguhnyn Kamg telah mengemukakan amanat kepadp
langit, b gunung y maka se nEgan

14
Departemen Agama RISy apJeits, h, 6an,
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@leh Buatu generasi ke generasi buri‘.l:ut-urn, terutama dari
orang tua atan pendidik kepada siterdidik; Dan kecolaknan-
lah yang akan menimpa orang yang mengkhianati amamat itu,
Pendidikan Islam menganterkan manusia pada perilakn
dan perbuatan manusig yang berpedoman pada syari'at Allah
dengan pennh kesadaran dan tanggung jawab sebagai hamba
Allak, Mamsia tidak merasin keberatan atans ketetapan Al1ah
dan NasulNya sebagaimana yang digambarkan dalam firmanNya
pada syrat An Nisa' (¢S, 4) ayat 65 yang berbunvi:
e O hilo < LB PR
r—-—-"‘f"'."‘ﬁl R ;--j-:L_--:JLt-:* {‘.'I',ii, =g
Tujm%“"lﬂ“:w L ..r"'j/g—‘:""._.;; :_;_.}Jf
berinn b et st NS ) oy
Linak Rl b2t Sl R et e, Komitian serada
hadap putusan yYang kamuy berikan, dan mereka menorims
Dangan demikian, tidak akan alda yang dapat nnnﬂlm-mt-tnn
mamisia dari keburukan dan kerugian kecuali keimanan dan
kepada Allah dan hari akhirat , beramml shaleh dan saling
berpesan menetapi kesabaran dalam mewujudkan kebenaran
Serta memerangi kebatilan, Firman Allah dalam surat Al Aghr

(Q.5. 103) ayat 1 - 3 yang berbunyf:

PIv4 9., ns 29,




- TH =

3, Keouali orang-orang yang beriman dan menger jalkan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa kesel amatan manusia

dari kerugian danp azab Allah dapat tercapai melalui tiga

bentuk pendidikan berilkut:

1. Pendidikan manusia yang membawa minusia pada keimanan
dan ketundukan kepada syari'at Allap SWT serta beriman
kepada yang gaib,

2. Pendidikan diri yang membawa manusia pada amal salah
dalam menjalani hidupnya sehari-hari,

3. Pendidikan Masyarakat yang membawa manusia pada sikap
saling pesan dalam kebenaran dan saling memberi kekuatan
ketika menghadapi kesulitan ¥ang pada intinya, semianya
ditujukan untuk beribadah kepada Allah,

Kesimpulannya, bahwa dengan melalui Pend{dikan Is]am
yang dilaksanakan secara intensif di kal angan masyarakat
Islam, akan membawa mereka ke arah peningkatan pengamal an
dan penghayatan Bjaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari atan dengan perkataan lain kesadaran beragamanya me-
ningkat, Feningkat an kesadaran beragama ini jelas mening-
katkan pulga kualitas umat Islam itu sendiri.

LD 2 4% 9 100




Sudah menjadi kenyatasn bahwa betapa besar perbedaan
antara orang yang beriman, dan hidup dan sadar akan men-
Jalankan Agmmanya, dengan orang yvang tidak beragama atam
acub tak acuh kepada agamanya,. Pada wajah orang yang hidup
dan sadar akan Agamanya alcan terlihat ketenteraman hati dan
sikapnya selaly tenang. Mereka tidaj merada cemas atag Eo—
lisah, kelakugn dan Perbusktannya tidaj ada yang akan me-
nyengsarakan orang, hain halnya orang yang hidupnya terlepas
dari ikatan Agama, mereka biasanya mudah tergangeu o1eh Ko

goneangan suasang.

aadnr:m beragoma km:aunn;ru di kalangan masyarakat nelayan
di Kecamatan Soreang Kot amndya Parepare, haruslah dilalukan

Secara intensif, Bupaya moreka bhetul<-betul dapat menyvadar{
dirinya untuk menjal ankan agamanya. Pembinaan kesadaran

kesadaran beragama, hal ini sesuai dengan Penjel asan Dr,Zakian
Darajat, bahwa:
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Mau penanaman jiwa tagwa rPerlu sejak kecil. Karena
keprgbnr.'lim (mental ) yang unsur-unsurnya terdiri dae
ri antara lain keyalkinan beragama, maka dengan sendiri-
nya keyakinannya itu alkan dapat mengendalikan kela-
kuan, tindakan dan glkap dalam hidup, karena mental
Fyang sehat penuh dengan keyakinan beragama itulah yang
menjadi polis, pengawas dari segala tindakannya, 17

Dongan berdagar pada keteranpan di atas, hal inf se-
sual dengan hasi]l warancara penulis dengan M, Hmli, O, dan
Loheng (tolkoh masyarakat nelayvan setempat), setelah pemmlia
mengkompromikan linsi] wawancara tersebut, maka maksud dan
tujuannya adalan sama, bahwa usaha—usahp yang dilalukan o]leh
kedua tokoh tersebut dalam pembinaan kesadaran beragama a4
kalangan masyarakat nelayan Kecamatan Sereang, adalah me-
bagai berikut:

1. Mengintensifkan pendidikan agama, hailk bagi anak-
maupun orang tua, karena keyakinan beragamp
Yang didasarkan atag Pengertian dap pengal aman yang

terjadi sekalfpgus dalam engalaman, perlakulkan dan
Percontohan dalam hidup df samping latihan-latihan
Pengertian-pengertian tentang ajaran-ajaran
agama terhadap masyarakat nelayan,
J. Hendaklah dalam kehidupan Sehari-hari dar! semun

4. Membina masyarakat nela + AEar mereka dapat ikut
serta h!rpa.‘r‘t.lsipa.s:l. dal am En;intm—kagiatun sosial
keagamaan khususnya dal am lingkungan masyarakat di-
Mana mereka berada,

5. Memberi bimbingan untulk menunaikan syi'ar-syi!ar
agama, sehingpga benunalan {tu menjadi kebiasann
yYang mendarah daging, sehingga merokp melakukannya

17 :
Dr, Zakdah Dara at, Peraps SEa dal am Egeliats
Mental, Cet, X {Jakartug ot H; dasagung, 1990 + h. 61
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dengan kemanannya sendirl tanpa ada unsur paksagan,

6. Menggal akkan merekg turut serta dalmm aktivitas
keagamaan, seperti panga.jinn-fgngajiun, coramah-
ceramali agama dan sebagainya.

Telah kita ketahui balwa betapa rentingnya pembinaan

kesadaran beragama terhadap masyarakat nelayan, kareng

Segala macam tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehar{-

hari. Di samping itu, pembinaan kesadaran beragama yang

harus dilaksanakan sejak dini dengan jalan memb iagakan
moreka kepada Peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh
Allah SWr, Pembinaan kesadaran heragama pada hakikatnya

tidak berarti hanya memberi Pengertian-pengertdan tentang

pel aksanaan syari 'at Islam, akan tetapl harus membiasakan
mereka untuk melaksanakan
hari-harg,

syari'at ftu dalam kehidupan e

Fenonaman jiwa taqwa haruslah dilaksanakan sejalk
dini sebagal pedoman serta petunjuk dal am kehidupan ber-
masyar akat sehingga betul-betui dapat tercipta ketent eraman
dan kedamaian, Sehubungan hag tersebut Dr, Zalcfan Daradjat

lebih jauh menjelaskan sebagai berikut:

Bagi jtwa yang sedang gelisah agama akan memberi ja
lan dan siraman Penenang hn.lri: Tidak sedikit kita J

“H . Haml
. .i.ﬂduul-uhung Tokoh nelayan
Soreang , "I'un.uu;rn‘, Soreang ,‘ 18 April :‘I‘EQE.

Yors zakian Paradjat, op,o1t.,n, 61

di Kecamatap




Dengan demikian Jelaslah kiranya bahwa Pembinaan
kesadaran beragama di kalangan masyaralkat nelayan khumsug.
nya di Kecamatan Soreang sangat penting sekaly artinya,
oleh karena dapat memberilan ketenteraman hatq dalam men-
Jalani kehidupﬂ.unru sehari-hari,

Sesungguhnya untulk menyelamatkan masyarakat nelayan
kbusuanya d4 Kecoamat an Enraang, pembangunan menta] harus
diperhatikan dan dilaksanakan secara intensir, Peker jaan
menyelamatkan masyarakat nelayan tersebut bulkanlah merupa-
kan supty pekerjaan yang ringan, sebab ity semua kalangan

8btempat, pihak Kantor Urusan Agama Kecamatan, Pemerintah
setempat serta pihak-pihak lainnygn Jyang memiliki kompetenss
dal am kagiatm.kﬂglatan keagamaan,




BAB V
PENUTU?YP

A. Kesimpuan.

Adapun kuﬂlﬂnul‘.an—hnsiﬂpﬂl&n pokok yang diangeap
penting untulk dikemukalkan pada bab penutup ini adalah ge
bagal berilkut:

1. Agama adalah petupjuk bagi umat manusia untuk menjndi
pedoman hidup, dan merupalkan kebutuhan psikis Yang harus
dipenuhi dalam kondisi yang bagaimanapun keadaannya,

2. Kesadaran beragama adalah bagian atan segl agama yang

hadir dalam pikiran dan dapat diuji melalui Introspeksi,

atan dengan kata 1ain keasadaran beragama ad=lah aspek
mental dari aktivitas agama,

J. Kesadaran beragama di kalangan masyarakat nelayan di-

Kecamatan Soreang masih memprihatinkan dan belum sesuaf

dengan yang diharapkan, 01eh karena itu perin pembinaan

agar menjadd lebih baik dan meningkat ,

4. Melalui pelaksanaan Pendidikan Islgm Yang intensif dAi-
kal angan masyarakat nelayan, akan membawa mereka kKepada
peningkatan penghayatan dan rengamal an ajaran-ajaran
apama dal am kehidupan sehari-harinya, atm densnn katn
lain kesadaran beragamanya meninglkat,

» Usaha-usaha pembinnan kesadaran beragama 41 kal angan
Masyarakat nelayan Kecamatan Soreang masih mengal ami
berbagai kendala, yaitu i karena kesibulkan nel ayan 1tn

dal am rekerjaannya, kurangnya kemampuan sebagian merelka
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dalam hal baca tulis Al Qur'an dan kurangnya rengetalman
mereka tentang seluk beluk agama Ialpm,

Il'l mm'
Saran-saran yang diharapkan dapat menjadi masukan

yYang bermanfaat bagi pihalk-pihak Yang bherkompeten dalam
dalam pembinaan kesadaran beragama masyarakat nelavan M-

Kecamat an Soreang, adalah sebagal bherikut:

l. Untuk meningkatian kesadaran beragama di kalangan masya-
rokat nelayan Keeamatan Sorecang, malka disarankan agar
pihak-pihak yang berkompeten dibidang keagamaan dapat
memberikan pembinann yang intensif dan berkelanjutan,

2. Dalam rangka pembinaan kesadaran beragama masyarakat
nelayan, disarankan agar dapat dibentuk Majelis Ta')yim
atan Semacamnya yang dikhususkan untuk para nelayan,
agar pembinaannya lebih terarah, terkonsentrasi dan te
rencana,

Diaarﬂﬂkm, agar setiap kegiatan keagamaon yang ai1ak-
sanakan di mang nelayan ftu bermukim dalam Wilayah Ke-
camatan Soreang, mereka dilibatkan ai dalamnya, karena
dengan demikign akan memberi nilai tambah bagl mereka
baik dari segi kemasyarakaton maupun dari segi keagama-

menyangkut keagamaan di kal angan nelayan, sehingga pad-
saatnya nantf akan lahir kader-kader rembina sgama darq
kal angan mereka sendiri,
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ANGEET UNTUK MASYARAKAT WELAYAN

- Bl B

Ccatatan : 1, Berilah tanda silang (X) padajawaban yang anda Eng-
gap paling benar menurat pribadi anda,
2. Jawaban anda yang jujur alan dijadilian segala ke -
rahasiannya dan tidak untuk disebarluaskan,

I, IDENTIPIEASI RISPONDER

liﬂﬂ-mﬂ ;Il-ll-llnllllil

2. U B u T P # 2 & 4 2 6 o 5 8 & » o
Ja Pendidilkan T o o o & o8 » & a
*ir&k“-jm I L I I R T T

S5« Alanat f ® o & o 8 0 0 8 8 4 8 4 8

II, MATERT

1. sSudah “arapa tahuokah anda metehuni pekerjaan sebagal ne -
layan 7
8. 1 tahum
b, 2 talum
€. 3 tahun
de 4 tahun

2, Apakah pekerjaan anda sebagal nelayan itu sebagai Peierjy-
av { mata penwsharian ) pokok,

@, Mata pencabharian pokok

b, Hanya sehagni mata Pencaharian sampingan

¢. Hanyn sebagai pekerjaan untuk nenghilangksn ketegangan
saja ( sekedar hiburan ),

de

3« Apskah peunghasilam yang anda peroleh sebagal nelayan itu
cukup momadai untuk menghi@upi keluarga anda 7
8. gukup memadai
b. Momadai
€ Xurnng momndai
ds Tidak memadai




xatarggﬁgg : Partanynan ini homyn dapat dijawal Jiks pekerjaan
andn sebagal uelayan oarupakan Pekerjnan pokok.

4. Sebagal orang yang berspana (Islam), spokah d-lam matmenuhi pe=
kerjaan anda sebagai nelaysn itu tidak menjadi hambatan bagl
anda untuk nelaksanakan ajaran-sjaran sgaca §

8, Tidak monjadi hambatan

b. Endang-kadang wenjadi hambatan
C. Menjadi hambatan

de

2. Apakah dalam kehidupan sehari-heri anda sobagai nelayan, anda
tetap melaksanakan kewajiban agama, walaupun andn sibuk mone -
kuni pekerjaan ¢

a. Selalu nelaksanakan
L, Jarang melakKsanakan
¢, Tidak melaksanakan
d. Xadang-kadang melaksanakan

6. Jika onda selalu nelsksonnkan, jenis kawojiban agamn apa aaja
Yang ondan laksanakon itu 9

@8« Shalat
h- Puasn
c, Znkat
d, Ssounnyn,

7. Di sanping kewajiban agama di atns, hal-hal apa saja yang anda
lakukan yaog sangat ditekankan dalam agama 7
A« Membimbing anggota keluargn dalam menjalnokan ajsrsn apgana,
b, Memberikan sunbangan dalam pombangunan sarana kaapgmmnan, -
seporti Mosjid/Mushallah, Madrasah dan sebngainyn.
C. Membemiu pemerintch setempat dalas menyukseskon progron
penbangunan ssporti mengadakan germkan kebersihan linghungan,
d,
8. Jika anda bisa weloksonnkan ajaran agang il ingiungan k-lunrgu;
kaginton Kengomanu apn Baja yaug onda lnkukan itu ¢
a. Mangajor anakennak mengaji pl-Qurian
b, Mengadakan pembacann Jorzen}i setinp malan juniat
¢« Mongadnkan pengnjian (Mnjelis Ta'lim),
d. Melakeannkan shalnt jomatah sotiop waktu shalat $iba,
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9. Jika di Yngkungan ands barteupnt tingeal diadakan kegiatan
koagamaan, apokah andn jusn turut berpartisipagi a4 dalaonya 9

as Selalu turut berpartisipasi
b, Kadang~kadang turut berpartisipasi

€+ Tidak turut berpartisipaasi karena sibuk pada pekeriaan Qi -
laut,

a,

APakah kegiatan-keziotan keagasann yeug anda lakukan itu mem
Punysi pengnruh dalam neningkation kesadaran beragama anda
dalam kehidupau sehari-har i.

8. Banget berpengaruh

b, Berpengaruh

Cs Eurang berpengaruh

4. Tidak berpengaruh,

Hal=hal apn sajn yung binsan menjadl hambatan bagi anda dalan

Melaksanak.n kewajiban dan ajaran-ajaran agana dalam kehidupan
thri-ha.ti.

2e APabila turum ke laot tidak dapat melaksannkan mahagn i s
Restinya ( biasauya ),

B, Euranpnyn kemnapuan dalam hal nembaca pAl-gurtan

€. Kurongnys pengetahuan tentang seluk baluk nganz Islan,

Poreparae, 22 Mrrot 1995

( RURMAHYURI )




i

FEERIVTAR EDTAMADTA DASTAR TIWONAT IT FAREFARR
' EiNTOR S09IAL POLITIE -
JALAN TERDERAL SUDIRMAY W0. 78 TOP, 21001-21163

Nomer 4 070 / / w3f1g EEPADA
HLpt [ B S =
Laspiran § ——

Farilml 1 Ioin Panelitlan,.

.r'J,Hﬂl“.I.H.I-“

Barlamazhen St - Doken Pl Bacbigh ’Oﬁ:r-lm

mmr--ﬂirm.ﬁw gl 5 1995
dongnn inl mmﬁuﬂmmmimhﬂﬂmiﬂl
¥~ 5 ®m = 1 FUENARTURL 5

Tempat / Tel. Lahlr ;Mﬁhﬂm

Jerde RKalamin 1 Feresgusn

Inetanel / Pekorinan Iq Almuldin Farapare

& 1l am s % 11

Bomakenel aloan, mengalalin il-d.lnmwf:rnmihum &
dalan rangm  pemyatunan barjodul »

TENTANG KSUDARAN BERAMNA D- TALANGAN MASTARACAT EELATAN BL I
Iwsans + % (satu) bulan %1 06 Jamart #/d 06 £ otuwmt 1995

Penglint/inggota Tear 1 sk el

HJalobungan donn bal - tarscbut distas =iz prinsiprem Joami dapat Saye.
fudul agiatan dlaslemad donymn ketentuan s

1. Sabolim dan nlalm m-Wm diyd pa-

o Wm?an dari EERE TN

2. . mnEalah yunr telah Batia

mﬂ untuk kapentinmn I1minh, =

l. Mantaatl dan samua par Undang-lrdangnn yang berlalkn dan manelnd phiomm
Adat Istiadat os teemnt,

4 Wergepabican | (Aatu) Jocima Poto Copy beniy %MENERELS
Walilotamodye XDH T, T4 Parapers Oqn KL KAN %Sor,

5» Bumt ialp wiwn dlcabyt kenball dan dinpninian i berlalni, spabl.
ls tarmata pemegang mizet isln tidak mentsati Ententunn-jn tantuan -
ternabut diatas, e
Dimiidlan dfomepaiicin A il T 0 5 nl dan seporlumm,—

TREUIAN 1 Espada Yeh,

T.hbummmimiqiﬂl.m ZITIENY Fandinng:
2¢ Fembhantu Oubarmur 'i'ﬂai-hh Il 4l Parepars
3, Walikobpmndyn KDI T, Il Pagmpnra 42 Parepers (sehasil Laporen)
4, DAN DIM 1405 Mallumetasl A1 Piepare

g. KA POLEETIL Purenara d.‘i Patepara - .

» Kepaln Ko jakaaan 1 L T repare 41 Pireonze
Te hm%iﬂﬂl#?ﬂ-—-

EOENARTEEL 41




DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR URUSAN AGAMA

KECAMATAN SOREANG
JI. CEMPAE NO. 1 KOTAMADYA PAREPARE 91132

BURAT KETERANGAR

Yang bartands tangan bibawah inl , mensrangkan hahwa

E A M A i NURWAHYUNI

ALAMAT t JL.CBMPAR BOREANG

PBEERIAAN ' MAH.FAR-TAR IAIN ALAUDDIN PAREFARE
JURUSAN t FENDIDIKAN AGENMA |
BEMEST i ! IX (SEMBILAN)

JUDUL SERREFSI 1 ® gTUDY TENTANG HEBADARAN BEHACAMA DIKA-
LARGAN MASYARAKAT NELAYAN DI KRCAMATAN
SOREANG KOTAMADYA PAREPANE.

Teleah mengambil deta di gentor kami dalem rangks penulipanwgakrepal s
dengsn gudul w STUDY TENTANG KESADAHAN BEHAGAMA DIKALANCAN MASYARA -
FAT NELAYAN DI KECAMATAN BOREAND KOTAMADYA PAREFAREN

{gustu tinjauan dari segl pendidikan 1olem }

pemdlkianiah mirat keterangen ind kaml buat dah diberikan kepngn yang
bermanghuten untik dipergunakan eebagaimnnn mantinya,

PAREFARE, 25 JANUART 199%
] '-n.q
L -
47 Py




PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGEAT II PARETARE

KECAMATAN SORBANG

Jalan Laupe Ne.69 Parepare 91132

EU;AT KETERANG AN
N m .:?-_,F.Ipl- '

Yang bertanda tangan di bawah ini, memeranckan bahwe ;

NAMA :
ALAMAT H
PEEERJAAN 3
JURTSAN H
SEMESTER :
JUDUL SERIPSI g

NURWARYUNT,

JL. CEMPAE SOREANG.

MAH, FAE-TAR TATN ALAUDDIN PARETARE.
PENDIDIEAN AGAMA,

IX {SEMBILAK),

STUDY TENTANG KESADARAN BERAGAMA DIKALANGAN
MASYARAKAT NELAYAN DI EECAMATAYN SOREAND
KEDOTAMADY A PAREPARE.

(Sustu tinjauan dapi =egl pendidikan Islam),

Telah mengambil data di Kantor kami dalam rangka penul izan
"Skripsi" dengan judul "STUDY TENTMG EESADARAN FERAGAMA DIEKALANGEN
M.EIM..I.T NELAYAN DI KECAMATAN SOREANG KOTAMADYA PARET ARE",

(Suatu tinjauan dari segi pendidikan Tslam),

Demikfanlah surat keterancan ind kami buat dan diberikan
kepada yang bersangkutan untulk diperpunhkan sebaraimana mestinya,




SURAT KETERAN GAN
-__'__———_-_"-_
Tang bertanda tangan dibawah ini

N AMNA : TAMING
ALAMAT: Kelurahan Lakessi
FEKERJAAN * HNelmyan

Mene ran gkan bohwa
HAMA : NURWAHYUNT |
HIM : 90.31.3458.

PEKERIAAN  : MAH, FAK_TAR IAIN ALAUDDIN PAREPARE.
JURUSAN PENDIDIKAN AGama,
ALAMAT t JL.Cempne Kodya Barspare,

L] ]

Benar-benar telah mengadiakan wawnnecara (intervig) dinlom ronglen
penyusunan Skripsi untulk mimenuhi kewnjiban dolam ron glen
melengkapi syarat gunn memparoleh gelar Barjana dalsm  {1my
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama pada Fakul tas Tarbiynh IAIN
ALAIDDIN PAREPARE, dengan Judul " STUDY TENTANG KESADARAN
BERAGAMA DI KALANGAN MASYARAKAT NELAYAN DI KECAMATAN S0REANG
KOTAMADYA PAREPARE *{.Eiuﬂnfym ?j_u.j.nu.u.n Aard segi pendidikan-

Demikianlah surat int komi buag untul dipergunakan
sebngaimana mestinya,

1995




SURAT KETERANGAN
_.‘__—I-_—__-_-
Inng bertands tangan dibawah ing -

N AMA - LABBANG
ALAMAT: Cempae Farepare
PEKERJAAN ! Nelayan
Meneran gkan berhwa
NAMA : NURWAHYUNT .
HIM : 90.31.3456.
PEKERJAAN : MAH., FAK-TAR IAIN ALAUDDIN PAREPARE.
JURUSAN : PENDIDIKAN AGAMA,
ALAMAT -

¢ JL.Cempae Kodya Barepars,

Benar-benar telah mangadakan wawancara (interviy) dalaom ronghka

penyusunan Skripsi untuk momenuhi kewnjiban dalam ran gea
melenghapl syarat Euna mempersleh gelar sarjona dalom  {lmu

Torbiyoh Jurusag Pondidikan Agama pada
ALAUDDIN PAREPARE, dengan Juduy *

Faklul tas Tarbiynh IAIN
STUDY TENTANG KESADARAN
BERAGAMA DI KALAN GAN MASYARNKAT NELAYAN Dl KECAMATAN SOREAHG

KOTAMADYA PAREPARE e (Buatu tin
. iglam}

Demikionlah surat ini kaml buay untuk dipergunakan
sebagaimann mostinyn,

Jauvan dari segi pend fidtknn-

Parepare, 15 kprix 1995




SURAT KETERANGAN
Yong bertanda tangan dibawah ing -
HAMA : LOHENG
ALAMAT: Cempae Parepare
FEKERJAAN  : Nelayan

Mene ran gikan berhwa 5

N AMA ¢ NURWAHYUKT .

HIM : 90.31.3456.

PEEERJIAAN : MAH. FAK-TAR IAIN ALAUDDIN PAREPARE,
JURUSAN : PENDIDIKAN AGAMA.

ALAMAT

* JL.Cempae Kodya Barepare,

Benar-benar telah mengadakan wawnncara (interviu) dalom rongka

penyusunan Skripsi untuk memenuhi kewnjiban dalam rangka
melengkapi syarat punn memporoleh gelar sarjona donlam ilmu

Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama pada Fakultas Tarbiyah IAIN

ALAUDDIN PAREPARE, dongan Judul " STUDY TENTANG KESADARAN

BERAGAMA DI KALANGAN MASYARAKAT NELAYAN DI KECAMATAN SOREANG

KOTAMADYA PAREPARE LS [Eiun]'l_:u B;:I_ujnu:m I{iﬂri Segl pendddikan-
a8lam -

Demikianlah surat ini kami buay untuk dipergunakan
sebogaimonn mestinya,

Parepars, 15 apraix 1995

Imforman

_UHIEAN G

{ LOHENG




SURAT KETERAN GAN
Tang bertanda Lan gapeedl bawah ini .
N AMA : M.RAMLI, B
ALAMAT Cempae Parepare
FEKERJAAN - Belayan
Menerangitan bohwa
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HAMA : NURWAHYUNT .

NIM P 90,31, 3456.

PEXERJAAN : MAH, FAK-TAR IAIN ALAUDDIN PAREPARE.
JURUSAN : PENDIDIKAN AGAMA,

ALAMAT -

JL.Cempoe Kodya Parepare,

Benar-benar telah mengadnkan wawancara (interviu) dalom rangen
penyusunan Skripsi untuk memenuhi kewnjiban dalam raugka
melengkapl syarat guna memperoleh gelar serjana dal®® 1lmu
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama pada Fakultas Tarhi IALN
ALAUDDIN PAREPARE, dengan Judul " STUDY TENTANG KESADARAN

BERAGAMA DI KALANGAN MASYARAKAT NELAYAN DI KECAMATAN SOREANG

KOTAMADYA PAREPARE v, {Eiunfu E.injuuan ABrl esegi pendidikan-
8.Lam

Demikianlah surat ini kami buap untuk dlpergunakan
sebagaimina mestinya,

Informan
7




